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ABSTRAK 
Audia Putri, Kebijakan Tempat Kerja Terhadap Pegawai yang Terdampak Banjir 
di Perumahan Villa Jatirasa, Kelurahan Jatirasa, Kecamatan Jati Asih, Kota Bekasi 
Skripsi Pendidikan Geografi, Universitas Negeri Jakarta, 2018. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana dampak bencana banjir yang 
terjadi berkala terhadap pendapatan pegawai yang bermukim di Perumahan Villa 
Jatirasa. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan September - November 2017. Metode 
yang digunakan adalah metode purposive sampling dengan pendekatan survei. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 265 pegawai di Perumahan Villa Jatirasa 
yang meliputi Aparatur Sipil Negara, TNI/Polri, dan pegawai swasta dengan jumlah 
sampel menggunakan rumus Slovin 73 pegawai. Teknik pengambilan data 
menggunakan kuesioner tertutup dengan jumlah 20 butir soal. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu data primer yang didapatkan dari wawancara dan data 
sekunder yaitu data pendukung seperti studi pustaka, monografi wilayah, dan data 
jenis pegawaian. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
presentase, Penelitian ini meliputi (1) identitas responden, (2) pengalaman banjir, (3) 
upaya antisipasi terhadap banjir, (4) kerentanan ekonomi pegawai, dan (5) ikatan 
sosial responden. 
Dari hasil penelitian pertama, diperoleh bahwa sebanyak 79,4% laki-laki dan 
20,6% perempuan, kelompok usia 45 tahun ke atas 63%,  pendidikan terakhir tingkat 
Strata-1 tingkat 53,5%, berdasarkan jenis pegawaian 22% merupakan Aparatur Sipil 
Negara, TNI/Polri 2,7%, pegawai swasta sebesar 75,3%, sebesar 80,8% sudah 
menikah, 67,2% merupakan kepala keluarga, dan jumlah anak dua orang sebesar 
46,6%,  
Dari hasil penelitian kedua dan ketiga, diperoleh bahwa 74% telah tinggal lebih 
dari 10 tahun, 65,8% memerlukan pemulihan pasca banjir selama 3-7 hari, 76,8% 
memiliki rumah bertingkat, 43,8% mengungsi di atas rumah, 78,1% tidak 
berkeinginan untuk pindah, 50,7% beralasan ingin tetap bermukim karena sudah lama 
tinggal.  
Dari hasil penelitian keempat, diperoleh bahwa 75,3% kantor di wilayah DKI 
Jakarta, 61,6% merupakan pegawai tetap, 67,1% merupakan staf, 56,2% bekerja > 
dari 10 tahun, 70% dengan gaji 3.600.000-7.200.000, dan saat terjadi banjir para 
pegawai sebanyak 12,3% diberikan bantuan ketika banjir, 48,0% diberikan cuti 
khusus, 15,1% dipotong cuti tahunannya, dan 24,6% dipotong gajinya atau dihitung 
absen. Hal ini dikarenakan banyak perusahaan mentolerir jika pegawainya terkena 
musibah banjir dan bagi yang gajinya dipotong didominasi oleh pegawai swasta. 
Untuk menambah kesejahteraan ada beberapa keluarga yang istri dan anaknya ikut 
bekerja sehingga menambah penghasilan keluarga dan seluruh responden ikut serta 
dalam organisasi atau pertemuan warga. 
 
Kata Kunci: Pegawai, Banjir, Permukiman 
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ABSTRACT 
Audia Putri, Workplace Policy on Flood Affected Employees at Villa Jatirasa 
Housing, Jatirasa Sub district, Jati Asih District, Bekasi City. Geography Education 
Thesis, State University of Jakarta, 2018. 
This study aims to find out how the impact of periodic floods on the income of 
employees who live in Villa Jatirasa Housing. This research was conducted in 
September - November 2017. The method used is quantitative research method with 
survey approach.  
The population in this study is 265 employees in Villa Jatirasa Housing which 
includes civil servants, TNI / Polri, and private employees with the number of 
samples using Slovin formula 73 employees. The data were collected using a closed 
questionnaire with 20 items. The data used in this study are primary data obtained 
from interviews and secondary data supporting data such as literature studies, 
territorial monographs, and data types of employees. The data analysis technique used 
in this research is using percentage technique. This research includes (1) the identity 
of the respondent, (2) the experience of flood, (3) the effort of anticipating flood, (4) 
the economic vulnerability of the worker, and (5) the social bond of the respondent. 
From the first study, it was found that 79.4% of men and 20.6% of women, age 
group 45 years and above 63%, education last level Bachelor level 53.5%, by type of 
employment 22% are civil servants civil, military / police 2.7%, private employment 
75.3%, 80.8% married, 67.2% were head of household, and the number of children of 
two persons was 46.6% 
From the results of the second and third studies, it was found that 74% had lived 
for more than 10 years, 65.8% required post-flood recovery for 3-7 days, 76.8% had 
terraced houses, 43.8% displaced above homes, 78, 1% did not want to move, 50.7% 
said they want to stay because they have long stayed. 
From the fourth research, 75.3% of offices in Jakarta, 61.6% were permanent 
employees, 67.1% were staff, 56.2% worked more than 10 years, 70% with salary 
3,600,000-7,200 And 12.3% were given assistance when flooding, 48.0% were 
granted special day off, 15.1% were cut off their annual presence, and 24.6% were 
deducted from their salary or calculated absent. This is because many companies 
tolerate if their employees are affected by floods and those whose salaries are cut are 
dominated by private employees. To increase the welfare of some families whose 
wives and children participate in work so as to increase the income of families and all 
respondents participate in the organization or meeting of citizens. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Bencana banjir termasuk bencana alam yang hampir pasti terjadi pada setiap 
datangnya musim penghujan di Indonesia. Bencana merupakan peristiwa atau 
rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 
penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam dan non-alam maupun 
faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, 
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologis (UU RI No. 
24 Tahun 2007). Banjir dapat disebabkan oleh air sungai yang meluap ke 
lingkungan sekitarnya dan aliran permukaan yang berlebihan dengan intensitas 
curah hujan yang tinggi serta dengan durasi yang lama Wahyu (2007).   
Banjir bisa disebabkan oleh kurangnya daerah tangkapan air hujan (catchment 
area) dikarenakan alih fungsi lahan dari daerah resapan air seperti hutan untuk 
dijadikan permukiman penduduk. Daerah tangkapan air yang kurang akan 
menyebabkan peningkatan debit banjir karena debit atau pasokan air yang masuk 
ke dalam sistem aliran air di tanah langsung ke daerah yang landai atau rendah 
dan debit air di daerah rendah itu menjadi tinggi sehingga melampaui kapasitas 
pengaliran dan menjadi pemicu terjadinya banjir.  
Dampak dan gangguan yang terjadi akibat genangan banjir terhadap manusia, 
tergantung dari sifat jenis dan kondisi lingkungan yang terkena banjir  dan 
bagaimana masyarakat menyikapi kejadian banjir tersebut. Secara umum  
pengaruh genangan banjir terhadap kehidupan manusia dapat dibagi menjadi dua 
tahap yaitu tahap gangguan dan tahap ancaman Lasino (2002) yaitu;  
1. Tahap gangguan, dimana pada tahap ini masyarakat baru merasa 
terganggu kenyamanannya sehingga tidak dapat menjalankan aktivitasnya 
seperti biasa atau berkurangnya fungsi rumah sebagai tempat tinggal dan 
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pembinaan  keluarga serta berkurangnya fungsi fasilitas umum dan 
fasilitas sosial lainnya.  
2. Tahap ancaman, dimana pada tahap ini masyarakat sudah mulai terancam 
keselamatannya baik pada saat terjadinya banjir akibat derasnya aliran 
atau  longsor yang dapat merobohkan bangunan maupun pasca banjir 
dengan  munculnya berbagai wabah penyakit serta gangguan kesehatan 
lainnya.  
 
Dampak yang lebih luas dari banjir adalah rusaknya lingkungan, yang 
akan berpengaruh terhadap banyak aspek kehidupan atau ekosistem yang ada. 
Pada lingkungan permukiman, banjir akan berakibat pada terhentinya kegiatan 
ekonomi, begitu juga dengan pendidikan akan terganggu karena siswa tidak 
nyaman bahkan tidak dapat belajar di sekolahnya. Selanjutnya akibat banjir 
juga berpengaruh kepada perdagangan karena terhentinya sistim transportasi 
terutama transportasi darat sehingga distribusi barang-barang terhambat 
penyalurannya, selain itu banjir juga mengakibatkan rusaknya sarana dan 
prasarana umum yang ada, kerugian lainnya akibat yang ditimbulkan oleh 
kejadian banjir yaitu adanya Perubahan kondisi lingkungan yang akan 
berpengaruh terhadap fungsi lahan dan nilai ekonomis terutama akibat adanya 
genangan yang secara langsung akan mengganggu aktivitas masyarakat.  
Pada daerah permukiman yang padat dengan bangunan akan 
berdampak pada pengurangan  resapan air ke dalam  tanah  jika terjadi hujan. 
Ditambah jika curah hujan tinggi yang mengakibatkan sebagian besar air akan 
menjadi aliran air permukaan. Banjir sering melanda Kota Bekasi dikarenakan  
meluapnya air Kali Cikeas dan Kali Bekasi yang jika musim penghujan tiba 
akan ada ada kiriman air dari hulu (Bogor). Akibatnya daerah yang dilalui kali 
tersebut akan menjadi dataran banjir (flood plain). Dan juga banyaknya lahan 
yang dibuka untuk perumahan di daerah yang lebih tinggi menyebabkan  
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daerah tangkapan air menjadi semakin sedikit luasnya. Data kejadian banjir di 
kelurahan Jatirasa dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 1. Daerah Tergenang atau Rawan Banjir Kelurahan Jatirasa  
Tahun 2015 
  No Nama Perumahan 
Ketinggan Genangan  
(cm) 
Lama Genangan  
(jam) 
1 Pondok Gede Permai 300   48 
2 Villa Jatirasa 200   60 
3 Jatiasih Indah 150    35 
4 Pondok Mitra Lestari 50-100   35 
5 Kemang Ifi Graha 170   35 
6 AL (Bermis) 150   28 
    Sumber: Situs Resmi Kota Bekasi, Kecamatan Jatiasih (2015) 
Hampir seluruh perumahan di Kelurahan Jatirasa terkena bencana 
banjir setiap tahunnya. Salah satu daerah yang paling banyak daerah rawan 
bencana banjir adalah Perumahan Villa Jatirasa yang mempunyai luas. 
Hampir setiap tahunnya perumahan ini dilanda banjir. Dampak yang 
diakibatkan dari segi moril dan materil. Seperti rumah dan barang yang rusak 
juga terhambatnya aktivitas penduduk. Bencana banjir juga dapat 
menyebabkan terhambatnya kegiatan perekonomian bagi wilayah yang 
terkena musibah karena mayoritas penduduk Villa Jatirasa merupakan 
pegawai yang melakukan komuter setiap harinya.  
Kompensasi sangat penting bagi karyawan sebagai individu, karena 
besarnya kompensasi merupakan pencerminan atau ukuran nilai pekerjaan 
karyawan itu sendiri. Sebaliknya besar kecilnya kompensasi dapat 
mempengaruhi prestasti kerja, motivasi, dan kepuasan karyawan. Apabila 
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kompensasi diberikan secara tepat dan benar para karyawan akan memperoleh 
kepuasan kerja dan termotivasi mencapai tujuan-tujuan organisasi. Akan 
tetapi apabila kompensasi tersebut diberikan tidak memadai atau kurang tepat, 
maka prestasi kerja, motivasi, dan kepuasan kerja karyawan akan menurun. 
Dasar penelitian dilandasi oleh literatur tentang aktivitas manusia dan 
banjir. Literatur tentang perubahan aktivitas pada masyarakat mengungkapkan 
bahwa “aktivitas manusia di suatu daerah berupa bagaimana cara manusia itu 
hidup, berinteraksi satu dengan yang lain, dan berbudaya Armour (1987) yang 
disitasi oleh Hadi (1997) dapat berubah karena pengaruh faktor alam seperti 
banjir Bintarto (1977). 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, masalah yang dapat 
diidentifikasi sebagai landasan penelitian ini yaitu: 
1. Apakah bencana banjr berdampak kepada para  pegawai yang bermukim 
di Perumahan Villa Jatirasa? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi para pegawai memilih tetap 
bermukim di Perumahan Villa Jatirasa? 
3. Bagaimana toleransi yang diberikan kantor terhadap para pegawai yang 
mengalami musibah bencana banjir di Perumahan Villa Jatirasa? 
 
1.3 Pembatasan Masalah 
Permasalahan penelitian ini difokuskan pada dampak dari bencana banjir 
terhadap pegawai yaitu  Aparatur Sipil Negara, TNI/Polri, dan pegawai swasta 
serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pegawai untuk tetap tinggal di 
Perumahan Villa Jatirasa, Kelurahan Jatirasa, Kecamatan Jati Asih, Kota Bekasi. 
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1.4 Perumusan Masalah 
Dari identifikasi dan pembatasan masalah yang ada, maka permasalahan yang 
akan dikaji dari penelitian ini yaitu “Bagaimana kebijakan yang diberikan 
terhadap  pegawai yang terdampak banjir di Perumahan Villa Jatirasa, Kelurahan 
Jatirasa, Kecamatan Jati Asih, Kota Bekasi”. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta ilmu 
pengetahuan mengenai dampak dari bencana banjir terhadap pegawai dan 
segala permasalahan lain yang kemungkinan terjadi  serta cara mengatasi 
masalah tersebut. 
2. Bagi Pemerintah 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 
pembuatan kebijakan yang tepat sasaran di bidang bencana daerah, 
ketenagakerjaan, dan permukiman penduduk. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Deskripsi Teoritis 
2.1.1 Hakikat Bencana 
Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 
mengganggu kehidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam 
dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, 
dan dampak psikologis. (UU RI No.24 Tahun 2007). Bencana banjir 
disebabkan oleh curah hujan yang tinggi di atas normal, sehingga sistim 
pengaliran air yang terdiri dari sungai dan anak sungai alamiah serta sistem 
saluran drainase dan kanal penampung banjir buatan yang ada tidak mampu 
menampung akumulasi air hujan tersebut sehingga meluap. (Bakornas PB, 
2007) 
 
2.1.2 Hakikat Banjir 
Menurut Nurjanah (2012) Banjir merupakan limpasan air yang melebihi 
tinggi muka air normal sehingga melimpas dari palung sungai yang 
menyebabkan genangan pada lahan rendah di sisi sungai Lazimnya banjir di 
sebabkan oleh curah hujan yang tinggi di atas normal. Akibatnya, sistem 
pengaliran air yang terdiri dari sungai dan anak sungai alamiah serta sistem 
saluran drainase dan kanal penampung banjir buatan yang ada tidak mampu 
akumulasi air hujan sehingga meluap. 
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2.1.2.1 Faktor-Faktor Penyebab Banjir 
Menurut Maryono (2005) Faktor yang menyebabkan  kekeringan dan 
banjir  di Indonesia disebabkan oleh lima faktor yaitu: 
a. Faktor Hujan  
Hujan bukanlah penyebab utama banjir dan tidak selamanya hujan 
lebat akan menimbulkan banjir. Terjadi atau tidaknya banjir sangat 
tergantung dari keempat faktor penyebab lainnya karena secara 
statistik hujan sekarang merupakan pengulangan belaka dari hujan 
yang telah terjadi di masa lalu.  
b. Faktor DAS 
Daerah Aliran Sungai adalah wilayah tangkapan air hujan yang 
akan mengalir ke sungai yang bersangkutan. Perubahan fisik yang 
terjadi di DAS akan berpengaruh langsung terhadap kemampuan 
retensi DAS terhadap banjir. Retensi DAS dimaksudkan sebagai 
kemampuan DAS untuk menahan air bagian hulu. Perubahan tata 
guna lahan, misalnya dari hutan dijadikan perumahan, perkebunan 
atau lapangan golf akan menyebabkan retensi DAS ini berkurang 
secara drastis. Seluruh air hujan akan dilepaskan DAS ke arah hilir. 
Sebaliknya semakin besar retensi suatu DAS semakin baik, karena 
air hujan dapat dengan baik diresapkan di DAS ini dan secara 
perlahan-lahan dialirkan ke sungai hingga tidak menimbulkan 
banjir di hilir.  
c. Faktor Kesalahan Pembangunan Alur Sungai 
Hampir Pola penanggulangan banjir serta longsor sejak abad 16 
hingga akhir abad 20 di seluruh dunia adalah sama. Yaitu dengan 
pelurusan (normalisasi), sudetan, pembuatan tanggul, pembetonan 
dinding dan pengerasan tampang sungai. Sungai-sungai di 
Indonesia 30 tahun terakhir ini juga mengalami hal serupa. Intinya 
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pola ini adalah mengusahakan air banjir secepat-cepatnya dikuras 
ke hilir, tanpa memperhitungkan banjir yang terjadi di hilir.\ 
d. Faktor Pendangkalan  
Pendangkalan sungai berarti terjadinya pengecilan tampang sungai, 
hingga sungai tidak mampu mengalirkan air yang melewatinya dan 
akhirnya meluap (banjir). 
e. Faktor Tata Wilayah dan Pembangunan Sarana – Prasarana 
Kesalahan fatal yang sering dijumpai dalam perencanaan tata 
wilayah adalah penetapan kawasan pemukiman atau pusat 
perkembangan justru di daerah-daerah rawan banjir. Terlebih lagi 
perkembangan tata wilayah juga sering tidak bisa dikendalikan, 
sehingga mengarah ke daerah banjir. Sebagai contoh banyak sekali 
perumahan baru yang dibangun di daerah bantaran dan tebing 
sungai yang rawan banjir dan longsor. Demikian juga banyak 
terjadi bahwa pembangunan jalan tol, jalan propinsi, tanggul, 
saluran drainasi justru dapat menyebabkan terjadinya banjir di 
kawasan tertentu karena salah dalam perencanaannya 
2.1.2.2 Jenis Banjir 
      Banjir dibagi menjadi beberapa jenis seperti berikut ini: 
a. Banjir Sungai 
Banjir sungai adalah banjir yang terjadi di dataran rendah yang 
dilalui oleh aliran sungai. Banjir akibat luapan sungai dapat terjadi 
selama berminggu-minggu. Kondisi ini diperburuk oleh 
pendangkalan  aliran sungai oleh sedimentasi, sampah, dan 
penggunaan bantaran kali untuk pemukiman. 
b. Banjir Pantai 
Banjir pantai adalah banjir yang terjadi karena meluapnya air laut 
di daerah sekitar pantai. Meluapnya air laut dapat disebabkan oleh 
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angin atau badai, pemanasan global yang menyebabkan naiknya 
permukaan air laut, pengerukan pasir pantai, dan rusaknya 
ekosistem pantai. 
c. Banjir Bandang  
Banjir bandang adalah jenis banjir yang datang secara cepat akibat 
hujan yang sangat lebat. Adakalanya banjir bandang meluas ke 
bantaran sungai dan mengakibatkan jebolnya tanggul maupun 
bendungan. Banjir bandang sangat berbahaya dan banyak 
menimbulkan korban jiwa karena dapat menghanyutkan semua 
benda yang dilaluinya. 
d. Banjir Kota 
Banjir kota adalah banjir yang terjadi di wilayah perkotaan karena 
berkurangnya lahan kosong untuk menyerap air hujan dan sistem 
drainase yang buruk. 
 
2.1.3 Hakikat Permukiman 
Menurut Undang-Undang Nomor 4 tahun 1992, permukiman adalah 
bagian dari lingkungan hidup diluar kawasan lindung, baik berupa kawasan 
perkotaan maupun perdesaan yang berfungsi sebagagai lingkungan tempat 
tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung 
perikehidupan dan penghidupan.  
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2.1.4 Hakikat Utilitas Harapan dan Sikap Terhadap Risiko 
     Menurut Fauzi (2014) penilaian perubahan yang dialami individu maupun 
masyarakat secara umum dilakukan melalui perubahan surplus secara implisit 
menggambarkan perubahan yang terjadi melalui perubahan mekanisme harga 
maupun kuantitas dan kuallitas. Penentuan compensanting variation maupun 
compensanting surplus yang melakukan penerapan criteria Kaldor-Hicks 
dilakukan dengan asumsi deterministik di mana perubahan pada sumber daya 
alam (atau kemungkinan yang dapat terjadi) dapat diketahui secara ex-ante 
maupun ex-post. Dalam beberapa hal, perubahan ini bisa terjadi dalam kondisi 
ketidakpastian yang mengubah utilitas yang dialami individu maupun 
masyarakat. Ketidakpastian  ini terjadi, maka akan menimbulkan risiko dan 
willingness to pay masayarakat juga akan berubah. Dalam situasi ini, option 
price merupakan penilaian perubahan kesejahteraan yang bersifat ex-ante di 
mana individu atau masyarakat menilai suatu kebijakan tanpa mengetahui 
kemungkinan yang akan terjadi. 
2.1.4.1 Option Price dan Option Value 
Teori ketidakpastian tersebut kemudian dapat digunakan untuk 
memahami konsep option price dan compensating surplus yang 
menjadi dasar perhitungan option value. Gambar berikut ini 
memberikan ilustrasi terkait dengan konsep option price dan 
compensanting surplus yang menjadi dasar perhitungan option value : 
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Sumber: Fauzi (2014) 
Gambar 1. Option Price dan Compensating Surplus untuk individu yang 
bersifat risk-averse  
2.1.5    Hakikat Angkatan Kerja 
 Menurut Biro Pusat Statistik (1983), yang dimaksud dengan angkatan 
kerja adalah penduduk berumur 15 tahun ke atas yang secara aktif melakukan 
kegiatan ekonomis. Angkatan Kerja terdiri dari penduduk yang bekerja, 
mempunyai pekerjaan tetap tetapi sementara tidak bekerja, dan tidak 
mempunyai pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja, dan tidak mempunyai 
pekerjaan sama sekali tetapi mencari pekerjaan secara aktif.  Mereka yang 
berumur 15 tahun atau tidak bekerja atau tidak mencari pekerjaan karena 
sekolah, mengurus rumah tangga, pension, atau secara fisik dan mental tidak 
memungkinkan untuk bekerja tidak dimasukkan dalam angkatan kerja.  
 
2.1.6 Hakikat Ketenagakerjaan 
 Menurut Tan Goan Tiang dalam Mantra (2000) Istilah tenaga kerja 
tidaklah identik dengan Angkatan Kerja. Yang dimaksud dengan Tenaga 
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Kerja (Man Power) ialah besarnya bagian dari penduduk yang dapat 
diikutsertakan dalam proses ekonomi. Bekerja adalah kegiatan ekonomi yang 
dilakukan oleh seseorang dengan maksud memperoleh atau membantu 
memperoleh pendapatan atau keuntungan, paling sedikit 1 jam. Tenaga kerja 
adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan 
barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk 
masyarakat. 
Badan Pusat Statistik membagi pekerja berdasarkan waktu bekerjanya, 
pekerja dibagi menjadi: 
a. Pekerja Tidak Penuh adalah mereka yang bekerja di bawah jam 
kerja normal (kurang dari 35 jam seminggu). Pekerja tidak penuh 
terdiri dari:  
1. Setengah Penganggur adalah mereka yang bekerja di bawah 
jam kerja normal (kurang dari 35 jam seminggu), dan masih 
mencari pekerjaan atau masih bersedia menerima pekerjaan 
(dahulu disebut setengah pengangguran terpaksa).  
2. Pekerja Paruh Waktu adalah mereka yang bekerja di bawah 
jam kerja normal (kurang dari 35 jam seminggu), tetapi tidak 
mencari pekerjaan atau tidak bersedia menerima pekerjaan lain 
(dahulu disebut setengah pengangguran sukarela).   
 
2.1.7 Hakikat Gaji 
Upah/gaji bersih adalah imbalan yang diterima selama sebulan oleh 
buruh/karyawan baik berupa uang atau barang yang dibayarkan 
perusahaan/kantor/majikan. Imbalan dalam bentuk barang dinilai dengan 
harga setempat. Upah/ gaji bersih yang dimaksud tersebut adalah setelah 
dikurangi dengan potongan-potongan iuran wajib, pajak penghasilan dan 
sebagainya. Status pekerjaan adalah jenis kedudukan seseorang dalam 
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melakukan pekerjaan di suatu unit usaha/kegiatan. Mulai tahun 2001, Badan 
Pusat Statistik membagi status pekerjaan menjadi 7 kategori yaitu: 
1. Berusaha sendiri, adalah bekerja atau berusaha dengan 
menanggung resiko secara ekonomis, yaitu dengan tidak 
kembalinya ongkos produksi yang telah dikeluarkan dalam rangka 
usahanya tersebut, serta tidak menggunakan pekerja dibayar 
maupun pekerja tak dibayar, termasuk yang sifat pekerjaannya 
memerlukan teknologi atau keahlian khusus. 
2. Berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tak dibayar, adalah 
bekerja atau berusaha atas resiko sendiri, dan menggunakan 
buruh/pekerja tak dibayar dan atau buruh/pekerja tidak tetap. 
3. Berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar, adalah berusaha atas 
resiko sendiri dan mempekerjakan paling sedikit satu orang 
buruh/pekerja tetap yang dibayar. 
4. Buruh/Karyawan/Pegawai, adalah seseorang yang bekerja pada 
orang lain atau instansi/kantor/perusahaan secara tetap dengan 
menerima upah/gaji baik berupa uang maupun barang. Buruh yang 
tidak mempunyai majikan tetap, tidak digolongkan sebagai 
buruh/karyawan, tetapi sebagai pekerja bebas. Seseorang dianggap 
memiliki majikan tetap jika memiliki 1 (satu) majikan 
(orang/rumah tangga) yang sama dalam sebolan terakhir, khusus 
pada sektor bangunan batasannya tiga bolan. Apabila majikannya 
instansi/lembaga, boleh lebih dari satu. 
5. Pekerja bebas di pertanian, adalah seseorang yang bekerja pada 
orang lain/majikan/institusi yang tidak tetap (lebih dari 1 majikan 
dalam sebolan terakhir) di usaha pertanian baik berupa usaha 
rumah tangga maupun bukan usaha rumah tangga atas dasar balas 
jasa dengan menerima upah atau imbalan baik berupa uang 
maupun barang, dan baik dengan sistem pembayaran harian 
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maupun borongan. Usaha pertanian meliputi: pertanian tanaman 
pangan, perkebunan, kehutanan, peternakan, perikanan dan 
perburuan, termasuk juga jasa pertanian. 
6. Pekerja keluarga/tak dibayar adalah seseorang yang bekerja 
membantu orang lain yang berusaha dengan tidak mendapat 
upah/gaji, baik berupa uang maupun barang. 
Pekerja tak dibayar tersebut dapat terdiri dari: 
a. Anggota rumah tangga dari orang yang dibantunya, seperti 
istri/anak yang membantu suaminya/ayahnya bekerja di sawah dan 
tidak dibayar. 
b. Bukan anggota rumah tangga tetapi keluarga dari orang yang 
dibantunya, seperti famili yang membantu melayani penjualan di 
warung dan tidak dibayar. 
c. Bukan anggota rumah tangga dan bukan keluarga dari orang yang 
dibantunya, seperti orang yang membantu menganyam topi pada 
industri rumah tangga tetangganya dan tidak dibayar.  
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Sumber: Mantra (2000)                                                                               
Gambar 2. Pembagian Penduduk Usia Kerja, Menurut Kegiatan Ekonomi 
Penduduk Usia Kerja  
(Usia 15+) 
Angkatan Kerja Bukan Angkatan Kerja 
Bekerja Sedang cari kerja Lain-
lain 
Mengurus rumah 
tangga 
Sekolah 
Bekerja penuh 
Setengah 
menganggur 
terpaksa 
Setengah menganggur 
sukarela 
 
Setengah menganggur 
Terpaksa Aktif 
Setengah menganggur 
Terpaksa pasif 
Status pekerjaan 
Tipe Pekerjaan 
Lapangan pekerjaan 
Paruh Waktu Penuh waktu 
Jenis pekerjaan 
Bekerja tidak penuh 
(setengah menganggur) 
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2.1.8  Hakikat Mobilitas Penduduk 
Menurut Mantra (1978) membedakan mobilitas penduduk menjadi 
mobilitas penduduk vertikal dan mobilitas penduduk horizontal. Mobilitas 
penduduk vertikal ini sering disebut dengan perubahan status pekerjaan. 
Seseorang yang mula-mula bekerja dalam sektor pertanian sekarang bekerja 
dalam sektor non pertanian. Mobilitas penduduk horizontal, atau sering pula 
disebut dengan mobilitas penduduk geografis, adalah gerak (movement) 
penduduk yang melewati batas wilayah menuju wilayah lain dalam jangka 
waktu tertentu. Penggunaan batas wilayah dan waktu untuk indikator 
mobilitas penduduk horizontal ini mengikuti paradigm ilmu geografi yang 
mendasarkan konsepnya atas wilayah dan waktu (space and time concept).  
Batas wilayah umumnya menggunakan batas administratif. Misalnya: 
provinsi, kabupaten, kecamatan, kelurahan, pedukuhan (dusun).  
Mantra (1978) dalam penelitiannya mengenai mobilitas penduduk non 
permanen di sebuah dukuh di Bantul menggunakan dukuh sebagai satuan 
wilayah dan batas waktu yang digunakan untuk menginggalkan dukuh asal 
enam jam atau lebih. Batas enam jam diambil karena seseorang yang 
berpergian meninggalkan dukuh asal dengan keperluan tertentu dan 
kepergiannya dipersiapkan terlebih dahulu, dan lamanya meninggalkan dukuh 
minimal enam jam. Alasan lain pengambilan batas enam jam ialah untuk 
menjaring orang-orang yang melakukan mobilitas ulang alik atau commuting.  
Jika dilihat dari ada tidaknya niatan untuk menetap di daerah tujuan, 
maka mobilitas peduduk dibagi menjadi dua, yaitu mobilitas penduduk 
permanen (migrasi), dan mobilitas penduduk non permanen (sirkuler). 
Mobilitas penduduk itu dapat terjadi antarwilayah suatu negara, yang sering 
disebut mobilitas penduduk internasional. 
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a. Mobilitas Penduduk Permanen (migrasi) 
Migrasi adalah gerak penduduk yang melintas batas wilayah 
asal menuju ke wilayah lain dengan ada niatan menetap di daerah 
tujuan. Pada sensus sampel, ada 4 pertanyaan yang berhubungan 
dengan mobilitas penduduk, yaitu: 1) provinsi tempat lahir, 2) 
lamanya tinggal di provinsi ini, 3) provinsi tempat tinggal terakhir 
sebelum tinggal di provinsi ini, dan 4) provinsi tempat tinggal 5 
tahun yang lalu. 
Sehubungan dengan terbatasnya tempat maka hanya akan 
diulas data dari pertanyaan ke empat yang menghasilkan migran 
risen (recent migrant). Migran risen adalah migran adalah migrasi 
yang terjadi 5 tahun terakhir, misalnya antara tahun 1975 – 1980 
dan antara tahun 1985 – 1990. 
Keuntungan menggunakan jenis migrasi ini ialah dapat 
memperbandingkan jumlah migran masuk atau migrant keluar dari 
suatu propinsi pada dua periode lima tahun sehingga diketahui 
apakah terjadi peningkatan atau penurunan arus migrasi untuk 
provinsi yang bersangkutan. Status migrasi penduduk. Provinsi 
yang mempunyai proporsi penduduk migran yang besar tentu 
karena memiliki bidang kehidupan sosial-ekonomi-politik tertentu 
yang mendorong orang dari daerah lain untuk memasukinya. 
 
b. Mobilitas Penduduk Nonpermanen (sirkuler) 
Mobilitas Penduduk Sirkuler adalah gerak penduduk dari 
suatu wilayah ke wilayah lain dengan tidak ada niatan menetap di 
daerah tujuan. Sebagai contoh, di Indonesia (menurut batasan 
sensus penduduk) mobilitas penduduk sirkuler dapat didefinisikan 
sebagai gerak penduduk yang melintas batas provinsi menuju 
provinsi lain dalam jangka waktu kurang dari enam bulan. Hal ini 
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sesuai dengan paradigma geografi yang didasarkan atas konsep 
ruang (space) dan waktu (time).  Steele (1983) mengatakan apabila 
seseorang menuju ke daerah lain dan sejak semula sudah 
bermaksud tidak menetap di daerah tujuan, orang tersebut 
digolongkan sebagai perilaku mobilitas nonpermanen walaupun 
bertempat tinggal di daerah tujuan dalam jangka waktu yang lama. 
Menurut Ananta (1995), suatu revolusi mobilitas tampaknya 
juga telah terjadi di Indonesia. Hal ini dipengaruhi oleh tersedianya 
prasarana transport dan komunikasi yang memadai dan modern. Di 
Indonesia, baik transportasi darat, laut, maupun udara sudah 
dibangun dengan baik. Terlebih kendaraan umum di darat sudah 
beragam yang semakin mempermudah akses dari satu wilayah ke 
wilayah lain. Hal ini menyebabkan hampir tidak adanya daerah 
yang tertinggal akan aksesbilitas (terisolasi). Dengan membaiknya 
prasarana transportasi ini maka frekuensi mobilitas permanen 
menurun dan mobilitas nonpermanen meningkat. Di samping itu, 
konsumen, produsen, dan pekerja menjadi semakin mobile. Tenaga 
kerja akan mencari pekerjaan di wilayah manapun selama di 
wilayah tersebut dia mendapatkan upah (penghasilan) yang lebih 
tinggi.   
Para migran nonpermanen berusaha mempergunakan waktu 
bekerja agar mendapatkan upah yang sebanyak mungkin untuk 
dikirim ke daerah asal. Mereka juga sebisa mungkin 
meminimalkan anggaran atau biaya ke daerah tujuan. Di daerah 
tujuan  mereka tidak berkewajiban untuk melakukan kerja bakti, 
bergotong royong, atau memperbaiki prasarana sehingga 
mempunyai kesempatan berusaha keras untuk mendapatkan upah 
sebanyak-banyaknya. Sehubungan dengan sifat dan perilaku 
pekerja migran sirkuler di atas, maka para kontraktor bangunan 
19 
 
 
 
lebih suka memperkerjakan pekerja migran nonpermanen daripada 
pekerja lokal atau migran permanen yang sering meminta hari libur 
dikarenakan ada aktivitas di desa asalnya, seperti perkawinan, 
peristiwa kematian, dan lainnya.  
 
Tabel 2. Batasan Ruang dan Waktu dalam penelitian Mobilitas 
Penduduk 
 
 
 
 
 
 
 
       
Sumber: Mantra (2000) 
 
2.1.8.1 Determinan Mobilitas Penduduk 
Ada beberapa teori yang mengatakan mengapa seseorang 
mengambil keputusan melakukan mobilitas, di antaranya adalah teori 
kebutuhan dan stres (need and strees). Setiap individu mempunyai 
kebutuhan yang perlu dipenuhi. Apabila kebutuhan itutidak dapat 
dipenuhi, bisa menyebabkan stres. Ada dua akibat stres, kalau stress 
seseornag tidak terlalu besar (dalam batas wajar), orang tersebut 
tidak akan pindah. Dia tetap tinggal di daerah asal dan meyesuaikan 
Bentuk Mobilitas 
Batas 
Wilayah 
Batas Waktu 
Ulang Alik 
(commuting) 
Dukuh (dusun) Enam jam atau lebih 
dan kembali pada hari 
yang sama 
Menginap/mondok di 
daerah tujuan 
Dukuh (dusun) Lebih dari satu hari, 
tetapi kurang dari enam 
bulan. 
Permanen/menetap di 
daerah tujuan 
Dukuh (dusun) Enam bulan atau lebih 
menetap di daerah 
tujuan. 
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kebutuhannya dengan lingkungan yang ada. Apabila stress seseorang 
di luar batas wajar atau toleransi, orang tersebut akan memikirkan 
untuk pindah ke daerah lain dengan harapan kebutuhannya dapat 
terpenuhi. Seseorang yang akan pindah dari daerah yang akan 
mempunyai nilai kefaedahan wilayah (place utility) lebih rendah ke 
daerah yang mempunyai kefaedahan wilayah lebih tinggi yang 
memungkinkan kebutuhannya terpenuhi. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Mantra (2000) 
            Gambar 3. Hubungan Antara Kebutuhan dan Pola Mobilitas Penduduk                                                                                                         
 
Kebutuhan (need) dan Aspirasi 
Terpenuhi Tidak terpenuhi (stress) 
Tidak pindah Dalam batas 
toleransi 
Di luar batas 
toleransi 
Tidak Pindah Pindah 
Mobilitas permanen 
Komuter (Ulang-Alik) Menginap/mondok 
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Everett S. Lee (1976) dalam tulisannya yang berjudul A Theory of 
Migration mengungkapkan bahwa volume migrasi di suatu wilayah 
berkembang sesuai dengan tingkat keanekaragaman daerah di wilayah 
tersebut. Di daerah asal ada faktor positif (+) dan faktor negatif (-), ada pula 
faktor-faktor netral (0). Faktor positif adalah faktor yang memberikan nilai 
meguntungkan kalau bertempat tinggal di daerah itu, misalnya di daerah 
tersebut terdapat sekolah, kesempatan kerja, atau iklim yang baik. Faktor 
negatif adalah faktor yang memberikan nilai negatif pada daerah yang 
bersangkutan sehingga seseorang ingin pindah dari tempat tersebut karena 
kebutuhan tertentu tidak terpenuhi. 
 
 
 
                                                          Rintangan antara (Intervening obstacle) 
   Daerah asal                                       Daerah tujuan 
Sumber: Everett (1976) 
Gambar 4. Faktor-Faktor Determinan Mobilitas Penduduk  
 
Keterangan: 
 +   = faktor di mana kebutuhan dapat terpenuhi 
-   = faktor di mana kebutuhan tidak dapat terpenuhi 
O  = faktor netral    
- -   
- O - -  
+  +  + O   + -     
-  + 
     + - O  +   - O  
-      +  - 
-  -   
- O    -  
 -     -  +   +  O  +   
-      
    +    O   +  -   +  
- O 
-- 
Individu 
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2.1.9 Hakikat  Kebijakaan 
       Kebijakan menurut pendapat Carl Friedrich yang dikutip oleh Wahab  
(Friedrich dalam Wahab, 2004) bahwa  kebijakan adalah suatu tindakan yang 
mengarah pada tujuan seseorang, kelompok atau pemerintah dalam lingkungan 
tertentu sehubungan dengan adanya hambatan-hambatan tertentu seraya 
mencari peluang-peluang untuk mencapai tujuan atau mewujudkan sasaran 
yang diinginkan” 
Menurut Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 
pada Bab 10 mengatur tentang Pengupahan. Menurut Pasal 88 ayat (1) UU 
Ketenagakerjaan seperti berikut ini : 
(1) Setiap pekerja/buruh berhak memperoleh penghasilan yang memenuhi 
penghidupan yang layak bagi kemanusiaan.  
(2) Untuk mewujudkan penghasilan yang memenuhi penghidupan yang layak 
bagi kemanusiaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), pemerintah 
menetapkan kebijakan pengupahan yang melindungi pekerja/buruh.  
(3) Kebijakan pengupahan yang melindungi pekerja/buruh sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) meliputi:  
a. upah minimum;  
b. upah kerja lembur;  
c. upah tidak masuk kerja karena berhalangan;  
d.  upah tidak masuk kerja karena melakukan kegiatan lain di luar  
    pekerjaannya; 
e.  upah karena menjalankan hak waktu istirahat kerjanya;  
f.   bentuk dan cara pembayaran upah;  
g.  denda dan potongan upah;  
h.  hal-hal yang dapat diperhitungkan dengan upah;  
i.   struktur dan skala pengupahan yang proporsional;  
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j.   upah untuk pembayaran pesangon; dan 
k.  upah untuk perhitungan pajak penghasilan. 
2.1.10 Hakikat Kompensasi  
      Kompensasi menurut Hasibuan dalam Retnowati dan Widia (2012) adalah 
semua pendapatan yang terbentuk uang atau barang langsung atau tidak 
langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan 
perusahaan.  Mathis dan Jackson (2002) menjelaskan komponen terukur dari 
program kompensasi terdapat pada kedua jenis umum kompensasi, seperti 
ditunjukan pada gambar di bawah ini 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Mathis dan Jackson (2002) 
          Gambar 5. Komponen Program Kompensasi 
                    
2.1.11 Hakikat Imbalan 
    Pengertian imbalan menurut Konvensi International Labor Organization 
adalah gaji dan upah biasa, pokok, atau minimum dan setiap pembayaran 
tambahan yang dibayarkan langsung atau tidak langsung, apakah dalam 
KOMPENSASI 
LANGSUNG 
Gaji pokok 
 Upah 
 Gaji 
Gaji Variabel 
 Bonus 
 Insentif 
 Kepemilikan saham  
 
TIDAK LANGSUNG 
(Tunjangan) 
 Asuransi  
 Libur pengganti 
 Dana pensiun 
 Kompensasi 
pekerjaan 
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bentuk uang tunai atau barang, oleh pengusaha kepada pekerja dalam kaitan 
hubungan kerja. 
     Komponen imbalan yang diterima secara langsung, rutin atau periodik 
oleh pekerja disebut imbalan langsung. Contoh yang termasuk imbalan 
langsung adalah: 
a. Upah/Gaji Pokok 
Upah/gaji pokok merupakan jumlah imbalan yang dianggap layak bagi 
seorang pegawai/karyawan untuk memenuhi penghidupan selama satu 
bulan. Jumlah ini merupakan dasar yang dipergunakan untuk 
menetapkan besarnya tunjangan keluarga dan pokok pension. 
Besarnya upha/gaji pokok akan meningkat sesuai dengan tingkat 
pangkat dan masa kerja golongan. 
b. Tunjangan Tunai 
Tunjangan tunai adalah segala pembayaran tambahan oleh pengusaha 
kepada karyawan berupa tunai dan diberikan secara rutin atau periodik 
setiap bulan atau setiap minggu. Fungsi atau tujuan tunjangan ini 
sebenarnya adalah sebagai tambahan dari upah/gaji pokok. Tunjangan 
dapat dikaitkan maupun tidak dikaitkan dengan persyaratan tertentu, 
misalnya kehadiran di tempat kerja, disebut tunjangan tetap. 
Sedangkan tunjangan tidak tetap adalah tambahan gaji/upah yang akan 
diberikan bia karyawan memenuhi syarat tertentu yang biasanya 
berhubungan dengan kehadiran di tempat kerja, misalnya tunjangan 
transportasi, tunjangan makan, tunjangan kehadiran, dan lain-lain. 
c. Tunjangan Hari Raya 
Tunjangan hari raya keagamaan adalah tambahan gaji/upah yang 
diberikan saat menjelang hari raya keagamaan. 
d. Bonus 
Bonus adalah pemberian pendapatan tambahan bagi pekerja yang  
hanya diberikan setahun sekali bila syarat-syarat tertentu dipenuhi.  
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e. Insentif  
 Beberapa perusahaan memilih program insentif untuk prestasi 
individu, sedangkan yang lainnya memilih pemberian penghargaan 
untuk prestasi kelompok. Komisi seringkali diberikan kepada pekerja 
apabila kuota atau target penjualan tercapai. 
f. Segala jenis pembagian catu (in natura/in kind) yang diterima rutin 
Komponen imbalan yang tidak diterima secara rutin, atau periodik, 
yang diterima „nanti‟ atau „bila terjadi sesuatu‟ pada pekerja disebut 
imbalan tidak langsung seperti: 
1. Fasilitas/kemudahan seperti transportasi, pemeliharaan kesehatan, 
dan lain-lain. 
2. Upah/gaji yang tetap diterima pekerja selama menjalankan cuti/izin  
meninggalkan pekerjaan. 
3. Bantuan dan santunan untuk musibah  
4. Bantuan biaya pendidikan cuma-cuma 
5. Iuran jamsostek yang dibayarkan perusahaan 
6. Iuran dana pensiun yang dibayarkan perusahaan 
7. Premi asuransi jiwa dan lain-lain. 
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2.1.12 Hakikat Tunjangan 
      Mathis dan Jackson (2002) menyebutkan bahwa tunjangan disebut juga 
kompensasi tidak langsung atau kompensasi pelengkap dan harus dilihat 
sebagai bagian dari paket total kompensasi yang ditawarkan kepada 
karyawan. 
Bentuk kompensasi tidak langsung (tunjangan) atau kompensasi 
pelengkap ini berbeda-beda, demikian juga istilahnya pun tiap perusahaan. 
Misalnya ada yang menyebutkan program pelayanan, pembayaran di luar 
gaji/upah, benefit (keuntungan) karyawan, dan ada juga yang menyebutnya 
pemberian tunjangan. Ada empat kategori pemberian kompensasi tidak 
langsung, yaitu: 
a. Pembayaran upah untuk waktu tidak bekerja (time off benefit) 
Dalam memberikan bayaran (upah) saat tidak bekerja, pemberi 
kerja menyadari bahwa karyawan membutuhkan waktu untuk 
meninggalkan sejenak pekerjaan karena berbagai tujuan. 
Ada beberapa jenis bayaran saat tidak bekerja di antaranya: 
1) Cuti tahunan/pribadi 
Cuti atas kehendak sendiri dinamakan cuti pribadi atau cuti 
tahunan di mana karyawan mempunyai hak cuti sesuai dengan 
perusahaan dan undang-undang yang berlaku. 
2) Cuti khusus 
Cuti khusus adalah hak istrahat yang dibayar oleh perusahaan 
dikarenakan ada hal-hal khusus.  
3) Cuti Bersama 
Cuti bersama adalah cuti yang dibayar oleh perusahaan untuk 
mewadahi adanya libur nasional. Di Indonesia, libur nasional 
telah diatur dan dimasukkan dalam Surat Keputusan Bersama 
(SKB) 3 Menteri. Untuk cuti bersama ini, perusahaan harus 
27 
 
 
 
menangani beberapa masalah kebijakan yang berhubungan 
dengan produktivitas perusahaan, selain juga 
mempertimbangkan kompensasi yang diberikan kepada 
karyawan yang masuk kerja pada saat cuti bersama tersebut. 
4) Cuti sakit 
Setiap perusahaan mengalokasikan kepada setiap karyawan 
sejumlah hari cuti sakit yang bisa mereka gunakan ketika sakit.  
5) Cuti panjang  
Cuti panjang adalah cuti sementara dari perusahaan biasanya 
dengan pengurangan pembayaran. Cuti ini membantu 
karyawan dari kelelahan dan memungkinkan mereka untuk 
menikmati kondisi bebas pekerjaan lebih lama sehingga dapat 
mengurangi tingkat stress serta membantu organisasi untuk 
mengurangi tingkat perputaran karyawan. 
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2.2 Penelitian Relevan 
Adapun tabel penelitian relevan dengan judul penelitian seperti tabel di bawah  ini : 
Tabel 3. Penelitian Relevan 
No Nama 
Peneliti 
Judul Variabel yang diteliti Metode Alat 
Penelitian 
Hasil 
1. Gigih 
Himbawan 
(Universitas 
Diponegoro) 
2010 
Penyebab Tetap 
Bermukimnya 
Masyarakat di 
Kawasan Rawan 
Banjir Kelurahan 
Tanjung Agung 
Kota Bengkulu.  
Penelitian untuk 
mengetahui faktor apa saja 
yang menyebabkan 
seseorang tetap menetap di 
daerah kawasan rawan 
bencana banjir pada 
Kelurahan Tanjung Agung 
Kota Bengkulu 
Deskriptif dengan 
pendekatan 
positivistik. 
Metode yang  
digunakan adalah 
campuran (mix 
method) yaitu suatu 
metode yang 
mengkombinasikan  
dua teknik 
pendekatan yaitu 
kualitatif dan 
kuantitatif kedalam 
metodologi sebuah 
penelitian tunggal.  
 
Kuesioner Faktor penyebab yang 
menentukan seseorang tetap 
bermukim  di Kelurahan Tanjung 
Agung Kota Bengkulu yang 
rawan akan bahaya banjir yaitu 
banyaknya responden yang telah 
bermukim cukup lama secara 
turun-temurun, kemudian  adanya 
upaya responden untuk 
mengantisipasi banjir, baik 
dengan cara menimbun,  membuat 
rumah panggung, maupun 
meningkatkan rumah. Adanya 
kerabat yang masih berada dalam 
satu lokasi yang sama dengan  
responden. 
2. Nita Septiani 
Pratikno dan 
Wiwandari 
Handayani 
(Universitas 
Pengaruh 
Genangan Banjir 
Rob Terhadap 
Dinamika Sosial 
Ekonomi 
Sampel diambil secara 
proporsional berdasarkan 
jumlah populasi di masing-
masing RW dan populasi 
dianggap homogen.  
Metode penelitian 
campuran yaitu 
rangkaian 
pendekatan 
kualitatif dan 
Kuesioner. 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan aktivitas sosial 
ekonomi masyarakat dalam tiga 
periode waktu juga mengalami 
perubahan. Dari aspek sosial, 
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Diponegoro) 
2014 
Masyarakat 
Kelurahan 
Bandarharjo 
Semarang. 
 
Variabel kondisi genangan 
banjir rob yang meliputi 
ketinggian dan lama 
genangan dengan variabel 
kondisi sosial ekonomi 
masyarakat yang meliputi 
perpindahan penduduk, 
pendidikan, kesehatan, 
mata pencaharian, dan 
pendapatan. 
kuantitatif.  
 
tingkat perpindahan  penduduk 
yang terjadi di Bandarharjo 
tergolong rendah hingga sedang, 
mayoritas masyarakat lebih 
memilih untuk menetap dan 
bertahan karena adanya 
keterbatasan ekonomi, tidak 
memiliki sanak saudara di luar 
Bandarharjo yang dapat 
menampung mereka dan lokasi 
tempat kerja yang dekat.  
3. Eva Evita 
(Universitas 
Negeri 
Semarang)  
2015 
Kondisi Sosial 
Ekonomi Rumah 
Tangga Pasca 
Banjir di 
Kecamatan 
Juwana 
Kabupaten Pati 
90 KK di 3 desa di 
Kecamatan Juwana. 
Variabel yang diteliti: 1) 
lokasi administrasi desa 
terdampak banjir, 2) 
kondisi sosial dengan sub-
variabel tingkat rutinitas 
aktivitas rumah tangga, 3) 
kondisi ekonomi dengan 
sub-variabel kepemilikan 
harta benda, 4) pengeluaran 
dan pendapatan pasca 
bencana banjir. 
Deskriptif 
kuantitatif 
Kuesioner Hasil penelitian menunjukkan 
sebaran lokasi desa terdampak 
banjir dengan kategori tinggi yaitu 
Desa Kedung pancing dan Jepuro, 
desa tersebut berdekatan dengan 
daerah aliran sungai Juwana. Desa 
Doropayung, Bumirejo, dan 
Pajeksaan termasuk lokasi banjir 
dengan  kategori sedang karena 
dampak banjir tidak mencapai 
seluruh wilayah desa, sedangkan 
24 desa lainnya termasuk lokasi  
banjir dengan dampak rendah. 
Kondisi ekonomi rumah tangga 
terdampak banjir mengalami 
penurunan. Tingkat pendapatan 
semakin menurun karena 
berkurangnya aktivitas pekerjaan 
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Sumber: Himbawan (2010), Praktikno dan Handayani (2014), Evita (2015), dan Ahaliati (20013)
dan meningkatnya kebutuhan 
berpengaruh pada  besarnya 
pengeluaran. 
4. Nita Sri 
Ahaliati 
(Institut 
Pertanian 
Bogor) 
 2013 
Estimasi Nilai 
Kerugian 
Ekonomi 
Masyarakat 
Pasca Banjir di 
Perumahan 
Pondok Gede 
Permai, Kota 
Bekasi 
Sosial ekonomi 
masyarakat, kerugian 
ekonomi masyarakat, dan 
upaya pemerintah untuk 
meminimalisir dampak 
banjir luapan sungai . 
Analisis deskriptif 
dan metode valuasi 
ekonomi. 
Kuisioner. Berdasarkan perhitungan, total 
kerugian ekonomi yang 
dialami masyarakat akibat banjir 
sungai sebesar Rp 2 735 879 506. 
Oleh karena itu, total kerugian 
ekonomi yang dialami masyarakat 
menjadi dasar pertimbangan 
pemerintah dalam mengambil 
kebijakan untuk meminimalisir 
dampak banjir. 
5.  Audia Putri 
(Universitas 
Negeri 
Jakarta)  
2018 
Kebijakan 
Tempat Kerja 
Terhadap 
Pegawai yang 
Terdampak 
Banjir di 
Perumahan Villa 
Jatirasa, 
Kelurahan 
Jatirasa, 
Kecamatan Jati 
Asih, Kota 
Bekasi. 
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Dibagi menjadi 3 mata 
pencaharian: 
-Aparatur Sipil Negara 
-TNI/Polri 
-Pegawai Swasta 
2.3 Kerangka Berfikir 
Bencana banjir dapat menimbulkan kerugian berupa fisik maupun sosial 
ekonomi manusia. Ditambah lagi masyarakat yang tinggal di dataran banjir 
(flood plain) yang hampir setiap tahun terjadi banjir dikarenakan DAS yang 
saling terintegrasi satu dengan yang lainnya dan juga menyebabkan makin 
meluasnya dampak dari bencana banjir tersebut. 
Salah satu yang terkena dampak dari banjir tahunan adalah Perumahan 
Villa Jatirasa yang mayoritas penduduknya adalah pegawai yang melakukan 
komuter ke tempat mereka bekerja. Jika terjadi banjir setiap tahunnya, maka 
mereka harus terpaksa tidak masuk kerja. Penelitian ini dimulai dari 
pengambilan data primer dari warga setempat yang pernah mengalami tidak 
masuk kerja karena banjir lalu data tersebut akan diolah menjadi data yang 
disajikan dalam bentuk persen atau grafik lalu dideskripsikan. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
                
 
 
           Gambar 6. Alur Kerangka Berfikir
Banjir yang berkala 
di Kota Bekasi 
Perumahan Villa Jatirasa yang 
mayoritasnya adalah pegawai 
1. Kebijakan yang diberikan 
tempat kerja terhadap 
pegawai  
2. Upaya antisipasi responden 
terhadap banjir 
3. Alasan tetap bermukimnya 
penduduk di daerah rawan 
banjir 
4. Ikatan sosial responden yang 
terkena musibah banjir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Tujuan Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui upaya antisipasi 
responden terhadap banjir, alasan tetap bermukimnya penduduk di daerah rawan 
banjir, kebijakan yang diberikan tempat kerja terhadap pegawai, dan ikatan sosial 
responden yang terkena musibah banjir di Perumahan Villa Jatirasa, Kelurahan 
Jatirasa, Kecamatan Jati Asih, Kota Bekasi. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan di Perumahan Villa Jatirasa, Kelurahan Jatirasa, 
Kecamatan Jati Asih, Kota Bekasi, Provinsi Jawa Barat pada bulan  September 
sampai November 2017. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bermukim di 
Perumahan Villa Jatirasa. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
metode purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah 265 pegawai di 
Villa Jatirasa dan memiliki KTP setempat. Pengambilan  sampel dalam penelitian 
ini menggunakan menurut Riduwan (2003), purposive sampling  disebut juga 
dengan sampling pertimbangan ialah teknik sampling yang digunakan peneliti 
jika peneliti mempunyai pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya 
atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu. Hanya mereka yang ahli yang patut 
memberikan pertimbangan untuk pengambilan sampel yang diperlukan. Besaran 
sampel ditentukan dengan rumus Slovin dengan perhitungan seperti berikut : 
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  n= 
 
  n. e 
  
       n= 
   
     .  ,   
  
       n=
   
   ,  
 
       n=
   
 ,  
 
       n=72,6  
         Dibulatkan menjadi 73 responden 
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 73 pegawai yang bertempat tinggal di 
Villa Jatirasa dan memiliki KTP setempat. Untuk mengetahui pembagian jumlah 
sampel yang diambil dari 20 Rukun Tetangga maka peneliti membaginya lagi 
dengan penjelasan sebagai berikut : 
A. Total Aparatur Sipil Negara= 58 orang 
Sampel Aparatur Sipil Negara 
 
Jumlah    
 opulasi
x  asil  umus  lovin 
= 
  
   
      
= 16 orang  
Lalu dari total 16 orang yang diambil dihitung untuk mengetahui 
persebaran sampel yang diambil setiap Rukun Tetangga sebagai berikut : 
     etiap   
 otal    
x    
Hasil perhitungan terdapat pada lampiran 
 
B. Total TNI/Polri= 6 orang 
Sampel TNI/Polri 
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= 
 
   
      
= 2 orang  
Lalu dari total 2 orang yang diambil dihitung untuk mengetahui 
persebaran sampel yang diambil setiap Rukun Tetangga sebagai berikut : 
     olri  etiap   
 otal      olri
x   
Hasil perhitungan terdapat pada lampiran 
 
C. Total Pegawai Swasta= 200 orang 
Sampel Pegawai Swasta 
 
Jumlah  egawai  wasta
 opulasi
x  asil  umus  lovin 
= 
   
   
      
= 55 orang  
Lalu dari total 55 orang yang diambil dihitung untuk mengetahui 
persebaran sampel yang diambil setiap Rukun Tetangga sebagai berikut : 
                        
               
     
Hasil perhitungan terdapat pada lempiran. 
3.4 Unit Analisis Data 
     Unit analisis pada penelitian ini digunakan unit analisis individu yaitu pegawai 
yang pernah mengalami kejadian banjir selama tinggal di Perumahan Villa 
Jatirasa.  
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 3.5 Metode Penelitian 
  Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan survei. 
Menurut Sugiyono (2007) metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. 
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Data dari penelitian ini berupa hasil dari data primer yakni data yang didapat 
dari hasil terjun langsung ke lapangan. Data primer adalah sumber data yang 
secara langsung memberikan data kepada pengumpul data. Adapun data primer 
yang diperlukan akan diperoleh dengan melakukan survei lapang dengan rincian 
sebagai berikut: 
1) Data jumlah pegawai di Perumahan Villa Jatirasa yang terdapat 2 Rukun 
Warga yaitu RW 011 dan RW 012. 
2) Data jumlah pegawai yang pernah merasakan dampak banjir terhadap 
pekerjaannya. 
3) Data alasan responden memilih tetap bermukim di daerah rawan banjir. 
4) Data responden  yang diberikan kepada responden yaitu pegawai jika 
terjadi banjir. 
Sedangkan untuk data sekunder, peneliti mengambil data dari intansi- instansi 
terkait. 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif persentase. Menurut Arikunto 
(1998) deskriptif merupakan suatu pendekatan penelitian yang pada umumnya 
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digunakan untuk mengumpulkan data yang luas dan banyak tanpa mengubah 
situasi atau keadaan.. Setelah datanya sudah didapat dari responden, maka akan 
diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu data kuantitatif dengan bentuk 
angka-angka atau data kualitatif dinyatakan dalam bentuk kata-kata atau simbol. 
Deskriptif persentase yaitu memahami secara tepat tingkat persentase hasil data 
dari dampak banjir terhadap pegawai di perumahan Villa Jatirasa menggunakan 
uji validitas dan reliabilitas. 
 
3.7.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen  
Sebelum penelitian dilakukan, instrumen yang digunakan untuk 
mengambil data yang sebenarnya, terlebih dahulu dilakukan ujicoba tryout 
instrumen, untuk mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan keandalan 
(reliabilitas). Arikunto (2010) menyatakan bahwa tujuan ujicoba instrumen 
yang berhubungan dengan kualitas adalah upaya untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitas. Suatu instrumen itu valid, apabila dapat mengukur 
apa yang hendak diukur. Sedangkan tinggi reliabilitas menunjukkan bahwa 
instrumen tersebut dapat mengukur apa yang dimaksud dalam menjawab 
pertanyaan atau pernyataan diantara subjek. Data yang baik adalah data 
yang sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya dan data tersebut bersifat 
tetap dan dapat dipercaya. Data yang sesuai dengan kenyataannya disebut 
data valid dan data yang dipercaya disebut dengan data reliabel. Agar dapat 
diperoleh data yang valid dan reliabel, maka instrumen penilaian yang 
digunakan untuk mengukur objek yang akan dinilai baik tes atau nontes 
haru memiliki bukti validitas dan reliabilitas. Penelitian evaluasi muatan 
loKal keterampilan juga menggunakan instrumen yang harus dilakukan 
ujicoba untuk mengetahui tingkat validitas (kesahihan) dan reliabilitas 
(keandalan).  
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A. Uji Validitas  
Menurut Sugiyono (2010) Validitas merupakan derajat ketepatan 
antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat 
dilaporkan oleh peneliti). Instrumen yang diuji validitasnya adalah intrumen 
komponen konteks, masukan, proses dan hasil. Dalam melakukan pengujian 
validitas, digunakan alat ukur berupa program komputer yaitu SPSS for 
windows 17, dan jika suatu alat ukur mempunyai korelasi alat skor totalnya 
maka dikatakan alat skor tersebut adalah valid. 
Pengambilan keputusan: 
- Apabila r hitung > r tabel, maka dapat dinyatakan butir pertanyaan Valid 
- Apabila r hitung < r tabel, maka dapat dinyatakan butir pertanyaan Tidak 
Valid 
Menentukan r tabel: 
Dengan melihat pada tabel distribusi r tabel berdasarkan DF sebesar N-k = 73-
2= 71 dengan signifikansi 0,05 maka didapat nilai r tabel sebesar 0,2303. 
Hasil dari uji validitas dapat di lihat pada lampiran. 
 
B. Uji Reliabilitas  
Instrumen yang diuji reliabilitasnya adalah instrumen yang dibuat oleh 
peneliti. Dalam hal ini instrumen tersebut adalah instrumen komponen 
konteks, masukan, proses dan hasil. Reliabilitas ditentukan atas dasar proporsi 
varian total yang merupakan varian total sebenarnya. Makin besar proporsi 
tersebut berarti makin tinggi reliabilitasnya. Uji Reliabilitas dalam penelitian 
ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha, dengan metode pengambilan 
keputusan menggunakan batasan 0,6. Apabila Nilai Cronbach Aplha > 0,6, 
maka Reliabel, sebaliknya apabila nilai Cronbach Aplha < 0,6 mana 
dinyatakan Tidak Reliabel. 
   Hasil dari uji validitas dapat di lihat pada lampiran. 
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3.8 Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan dengan cara membuat peta daerah penelitian 
dengan software SPSS for windows 17.  
Tahap-tahap dalam pengolahan data: 
a. Penyuntingan (Editing) 
Merupakan kegiatan memeriksa seluruh daftar pertanyaan yang 
dikembalikan responden. 
b. Pengkodean (Coding) 
Menggunakan cara memberikan simbol atau tanda berupa angka terhadap 
jawaban responden yang diterima. 
c. Tabulasi (Tabulating) 
Merupakan kegiatan menyusun dan juga menghitung data dari hasil 
pengkodean, kemudian akan disajikan dalam bentuk tabel atau grafik dan 
dideskripsikan. 
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3.9 Instrumen Penelitian 
Adapun perencanaan instrumen wawancara atau kisi-kisi pertanyaan dari 
tinjauan pustaka dijelaskan pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 4. Instrumen Penelitian 
Indikator Sub Indikator No. Soal 
Identitas 
Responden 
Nama 
Alamat 
Jenis Kelamin 
Usia 
Tingkat Pendidikan 
Mata Pencaharian 
Status Pernikahan 
Jumlah Anak 
Agama 
 
Pengalaman 
Responden 
Terhadap Banjir 
- Lama Tinggal 
- Ketinggian Banjir 
- Waktu Pemulihan Pasca Banjir 
1 
2 
3 
Upaya Antisipasi 
Terhadap Banjir 
 
- Usaha Untuk Menghindari Banjir 
- Jenis Rumah 
- Tempat Pengungsian 
- Keinginan Berpindah 
- Alasan Tetap Bermukim 
4 
5 
6 
7 
8 
Data Kerentanan Kerentanan Ekonomi 
- Lokasi pekerjaan 
- Transportasi yang 
Digunakan 
- Status Karyawan 
- Jabatan Pekerjaan 
- Departemen Pekerjaan 
- Lama Bekerja 
- Besaran Gaji 
- Hak / Tindakan Perusahaan  
Kerentanan Sosial 
- Pertemuan Warga 
- Kepengurusan Organisasi 
- Sanak Saudara Terdekat 
 
9 
10 
 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
 
17 
18 
19 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Keadaan Geografis 
4.1.1. Letak, Luas, dan Batas Wilayah 
Pemerintah Kelurahan Jatirasa Kecamatan Jatiasih Kota Bekasi terbentuk 
pada tahun 1983 yang merupakan pemekaran dari wilayah Kelurahan Jatiasih 
yang sebelumnya masih berstatus Desa, selanjutnya berubah menjadi 
Kelurahan berdasarkan Surat Keputusan Walikota Bekasi nomor 20 tahun 
2002.  
Luas Kelurahan Jatirasa adalah 3,74 KM
2
 dengan pembagian 3.200 Ha 
untuk pertanian, 270,727 untuk perkarangan dan perumahan, dan 8 Ha untuk 
pertokoan. Kelurahan Jatirasa terdiri dari 15 Rukun Warga (RW) dan 124 
Rukun Tetangga (RT) dengan wilayah perkampungan (bernama Kampung 
Pondok Benda), dan terdapat 7 (tujuh) perumahan  serta beberapa Perumahan 
kecil (Cluster) yang sebagian besar terintegrasi ke dalam wilayah 
perkampungan (satu wilayah RW),  Batas-batas wilayah Kelurahan Jatirasa 
sebagai berikut: 
        Sebelah Utara  : Kelurahan Jakasetia Kecamatan Bekasi Selatan 
Sebelah Timur : Kelurahan Bojong Menteng Kecamatan Rawa Lumbu 
Sebelah Selatan : Desa Bojong Kulur Kabupaten Bogor 
Sebelah Barat  : Kelurahan Jatiasih Kecamatan Jatiasih 
Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada lembar lampiran. 
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4.1.2 Kondisi Demografis  
Menurut Badan Pusat Statistik Kota Bekasi, jumlah penduduk di kelurahan  
Jatirasa adalah sebanyak 39.260 jiwa yang dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 5. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Kecamatan Jati Asih  
Tahun 2015 
Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah 
Jatisari 20.988 21.945 42.933 
Jatiluhur 15.309 15.348 30.657 
Jatirasa 20.108 19.152 39.260 
Jatiasih 20.005 19.460 39.465 
Jatimekar 20.586 19.523 40.109 
Jatikramat 22.792 21.946 44.738 
Jumlah 119.788 11.374 237.162 
Sumber: BPS Kota Bekasi (2015) 
Di perumahan Villa Jatirasa terdapat 643 Kepala Keluarga yang mayoritas 
penduduknya bermata pencaharian sebagai pegawai yang dapat dilihat pada 
ltabe; di bawah ini : 
 
    Tabel 6. Monografi Mata Pencaharian Penduduk Perumahan Villa Jatirasa 
 Sumber: Ketua RT (2017) 
Mata Pencaharian RW 011 R RW 012 
  Aparatur Sipil Negara 38 20 
TNI/Polri 2 4 
Pegawai Swasta 140 60 
Wirausaha 61 49 
Tukang 2 0 
Pengrajin 1 0 
Jasa 5 1 
Pekerja Seni 1 1 
Lainnya 2 4 
Tidak Bekerja 21 16                                
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4.2 Dekripsi Data Pegawai di Perumahan Villa Jatirasa 
   Pada suatu  penelitian  perlu adanya data-data responden yang akan diteliti. 
Ini dimaksudkan agar penelitian dapat memperjelas sumber yang digunakan 
dalam pengolahan data, misalnya data responden menurut umur, pendidikan 
terakhir, dan status.  Di bawah ini akan dipaparkan data responden yang 
digunakan sebagai sampel dari penelitian : 
4.2.1 Jenis Kelamin 
          Responden yang merupakan pegawai diambil sampel sebanyak 73 orang dan 
dibagi 2 jenis kelamin seperti tabel di bawah ini :  
 
Tabel 7. Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
Laki-Laki 58 79,4 
Perempuan 15 20,6 
Jumlah 73 100,0 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 73 responden dalam 
penelitian ini sebesar 79,4% adalah laki-laki dan 20,6% adalah perempuan. Hal ini 
dikarenakan responden perempuan juga memiliki kesadaran akan pendidikan yang 
tinggi dan juga mendapatkan penghasilan untuk tabungan pribadi. 
4.2.2 Usia Responden 
        Pegawai yang dijadikan sampel sejumlah 73 responden memiliki rentang umur 
dengan rasio 10 tahun seperti di bawah ini : 
 
 
 
 
43 
 
 
 
 
Tabel 8. Usia Responden Menurut Kelompok Umur 
Kelompok Umur  Frekuensi Persentase (%) 
25 – 35 tahun 16 22,0 
35 – 45 tahun 11 15,0 
45 tahun ke atas 46 63,0 
Jumlah    73 100,0 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa presentase kelompok usia 
25-35 tahun sebesar 22%, kelompok usia 35-45 tahun sebesar 15%, dan usia 45 tahun 
ke atas sebesar 63%. Hal ini dikarenakan responden sudah bekerja lama di 
perusahaan dan sudah lama menetap di Villa Jatirasa. Lebih dominannya kelompok 
usia 45 tahun ke atas tentunya akan berpengaruh dalam produktivitas kerja seseorang. 
Semakin tua usia seseorang maka produktivitasnya akan menurun. 
 
4.2.3 Pendidikan Terakhir 
 Tingkat pendidikan terakhir adalah jenjang pendidikan terakhir yang 
diselesaikan oleh responden. Adapun rincian pendidikan terakhir responden dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 9. Pendidikan Terakhir Responden 
Pendidikan Terakhir          Frekuensi           Persentase (%) 
SMA 
Akademi 
D3 
S1 
S2 
S3 
8 
4 
17 
39 
3 
2 
10,9 
5,5 
23,3 
53,5 
4,1 
2,7 
Jumlah                 73                        100,0 
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Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pendidikan terakhir yang 
ditempuh responden tingkat Sekolah Menengah Atas adalah sebesar 10,9%, tingkat 
Akademi sebesar 5,5%, tingkat Diploma-3 sebesar 23,3%, tingkat Strata-1 tingkat 
sebesar 53,5%, tingkat Strata-2 sebesar 4,1%, dan  tingkat Strata-3 sebesar 2,7%. Hal 
ini dikarenakan karena dalam perekrutan pegawai, syarat utama yang harus dipenuhi 
adalah tingkat pendidikan yang ditempuh minimal tingkat Diploma-3 atau Strata-1.  
4.2.4 Mata Pencaharian 
 Dari keseluruhan 73 responden, mata pencaharian yang diambil hanya 
sebanyak 3 mata pencaharian seperti tabel di bawah ini : 
 
Tabel 10. Mata Pencaharian Responden 
     Mata Pencaharian Frekuensi Persentase (%) 
Aparatur Sipil Negara  
TNI/Polri 
Pegawai Swasta 
16 
2 
55 
22,0 
2,7 
75,3 
Jumlah 73 100,0 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa sebesar 22% responden 
merupakan Aparatur Sipil Negara, TNI/Polri sebesar 2,7%, dan pegawai swasta 
sebesar 75,3%. Hal ini dikhawatirkan karena pegawai swasta dibebankan bekerja 
sampai semampunya usia untuk bekerja, sedangkan Aparatur Sipil Negara ada 
batasan umur tertentu untuk pensiun dan lebih banyak tunjangan yang didapatkan dan 
umumnya swasta memang peraturannya lebih ketat. 
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                                          Gambar 6. Presentase Skor Mata Pencaharian 
 
4.2.5 Status Menikah  
Status Pernikahan sebanyak 73 responden terbagi menjadi 2 kategori yang 
rinciannya terdapat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 11. Status Menikah Keluarga Responden 
Status Menikah            Frekuensi Persentase (%) 
Menikah 
Lajang 
59 
14 
80,8 
19,2 
Jumlah 73 100,0 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa sebesar 80,8% responden sudah 
menikah dan sebesar 19,2% masih lajang. Hal ini disebabkan karena umumnya anak 
dalam keluarga tersebut masih ingin membantu meringankan ekonomi keluarga 
dengan bekerja dan untuk modal hidup ketika menikah. 
 
4.2.6 Kedudukan Keluarga 
 Kedudukan responden di dalam keluarga terbagi menjadi 3 kategori yang 
dapat dilihat seperti tabel di bawah ini : 
22% 
3% 
75% 
PNS
TNI/Polri
Pegawai Swasta
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Tabel 12. Kedudukan Keluarga Responden 
Kedudukan Keluarga Frekuensi Persentase (%) 
Kepala Keluarga 
Istri 
Anak 
49 
10 
14 
67,2 
13,6 
19,2 
Jumlah 73 100,0 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
Berdasarkan tabel di atas menyatakan sebesar 67,2% responden adalah  kepala 
keluarga, 13,6% adalah seorang istri, dan 19,2% adalah anak. Hal ini dikarenakan 
dalam suatu keluarga tidak hanya kepala keluarga saja yang bekerja, istri dan anak 
pun turut bekerja. Mereka memiliki kesadaran akan pendidikan yang tinggi, 
pekerjaan yang layak, dan juga ingin membantu perekonomian keluarganya. 
 
4.2.7 Jumlah Anak 
 Responden yang sudah memiliki anak baik sudah menikah ataupun belum 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 13. Jumlah Anak Responden 
Jumlah Anak Frekuensi Persentase (%) 
Tidak ada 
1 anak 
2 anak 
3 anak 
4 anak 
14 
11 
34 
10 
4 
19,2 
15,0 
46,6 
13,7 
5,5 
Jumlah 73 100,0 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa presentase  anak terbanyak 
adalah yang memiliki dua orang anak dengan presentase sebesar 46,6%. Anggota 
keluarga tersebut terdiri dari seorang ayah, ibu, dan dua orang anak. Tetapi ada juga 
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anak yang sudah menikah namun masih tinggal bersama orangtuanya di rumah 
tersebut. Hal ini dikarenakan para responden mengikuti program pemerintah yaitu 
keluarga berencana (KB) dan umumnya para responden mendapat tunjangan untuk 
anak dari perusahaan seperti asuransi kesehatan dan  beasiswa pendidikan yang hanya 
berlaku untuk dua orang anak saja.   
4.2.8 Agama 
 Agama yang dianut oleh responden dibagi menjadi 3 jenis  dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini : 
 
Tabel 14. Agama Responden 
Agama Frekuensi Persentase (%) 
Islam 
Kristen 
Katholik 
65 
5 
3 
89,0 
6,9 
4,1 
Jumlah 73 100,0 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui mayoritas responden beragama 
islam sebesar 89%, kristen sebesar 6,9%, dan katholik sebesar 4,1%. Hal ini 
dikarenakan penduduk di perumahan Villa Jatirasa datang dari bermacam-macam 
suku dan agama. 
 
4.3 Pengalaman Banjir 
4.3.1 Lama Tinggal 
 Lamanya tinggal responden di Villa Jatirasaakan mempengaruhi kenyamanan 
responden untuk bermukim yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini :  
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Tabel 15. Lama Tinggal 
Lama Tinggal Frekuensi Persentase (%) 
1 – 5 tahun 
5 – 10 tahun 
>10 tahun 
7 
12 
54 
9,6 
16,4 
74,0 
Jumlah 73 100,0 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa sebesar 9,6 % telah tinggal 
antara 1 sampai dengan 5 tahun, 16,4% telah  tinggal 5 sampai dengan 10 tahun, dan 
74%  telah tinggal lebih dari 10 tahun. Hal ini dikarenakan  banyaknya penduduk 
yang sudah lama bermukim dan merupakan rumah milik sendiri. Harga rumah di 
perumahan Villa Jatirasa cenderung murah dibanding perumahan lain dikarenakan 
sering terkena banjir. 
         
Gambar 7. Presentase Skor Lama Tinggal 
 
4.3.2 Ketinggian Banjir 
Ketinggian banjir rata-rata yang dialami  responden di dalam rumahnya dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
 
 
 
10% 
16% 
74% 
1-5 tahun
5-10 tahun
>10 tahun
49 
 
 
 
Tabel 16. Ketinggian Banjir Responden 
       Ketinggian Banjir Frekuensi Persentase (%) 
100 – 150 cm 
>150cm 
35 
38 
48,0 
52,0 
Jumlah 73 100,0 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
Berdasarkan tabel di atas meyatakan bahwa sebesar 48% responden menjawab 
ketinggian banjir di rumah mereka 100 sampai 150 cm dan 52% menjawab lebih dari 
150 cm. Hal ini dikarenakan, warga RW 012 mengalami banjir 100-150 cm 
dikarenakan permukaan tanah atau morfologinya lebih tinggi dibanding RW 011. 
Maka dari itu warga RW 011 mengalami ketinggian banjir lebih dari 150 cm. 
 
4.3.3 Waktu Pemulihan 
Waktu yang dibutuhkan responden untuk pemulihan pasca banjir dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 17. Waktu Pemulihan Pasca Banjir 
Waktu Pemulihan Frekuensi Persentase (%) 
1 – 3 hari 
3 – 7 hari 
>7 hari 
15 
48 
10 
20,5 
65,8 
13,7 
Jumlah 73 100,0 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa sebesar 20,5% responden 
menjawab 1 sampai 3 hari untuk pemulihan pasca banjir, 65,8% responden menjawab 
3 sampai 7 hari, dan 13,7% menjawab lebih dari 7 hari. Hal ini dikarenakan 
banyaknya barang dalam suatu rumah berpengaruh terhadap pemulihan pasca banjir. 
Ditambah jika rumahnya tidak memiliki tingkat atau rumah panggung akan semakin 
lama masa pemulihannya. Barang-barang yang terkena banjir biasanya harus dicuci 
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berulang kali akibat lumpur atau bisa juga rusak seperti alat elektronik yang harus 
diperbaiki terlebih dahulu. Ketidakpastian waktu yang dibutuhkan untuk banjir surut 
dan pemulihan pasca banjir ini menyebabkan responden tidak masuk kerja. Jika 
perusahaan mentolerir maka responden akan perasaan nyaman karena perusahaan 
dapat mengerti ketika ada musibah. Namun lain halnya jika perusahaan tidak bisa 
mentolerir, maka responden akan merasa tidak nyaman karena banjir merupakan 
musibah yang tidak diduga. 
 
                            Gambar 8. Presentase Skor  Pemulihan Banjir 
4.4 Upaya Antisipasi Terhadap Banjir 
4.4.1 Usaha Terhindar dari Banjir 
Adapun upaya yang dilakukan responden untuk beradaptasi di lingkungan 
yang banjir yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 18. Usaha Terhindar dari Banjir 
    Usaha Terhindar Banjir Frekuensi Persentase (%) 
Meninggikan Rumah 
Tidak Ada 
61 
12 
83,6 
16,4 
Jumlah 73 100,0 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
20% 
66% 
14% 
1-3 hari
3-7 hari
> 7 hari
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 Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa sebesar 83,6% responden 
memilih meninggikan rumah untuk terhindar dari banjir, dan sebesar 16,4% tidak 
meninggikan rumah mereka. Hal ini dikarenakan tidak semua responden mampu 
dalam hal ekonomi untuk membuat rumah mereka lebih tinggi. Mereka hanya bisa 
mengungsikan barang berharga mereka ke tetangga yang memiliki tingkat dan 
mengungsikan diri mereka ke tempat pengungsian. 
 
4.4.2 Jenis Rumah 
Jenis rumah responden terbagi menjadi 3 kategori yang dapat dilihat seperti 
tabel di bawah ini : 
 
Tabel 19. Jenis Rumah Responden 
        Jenis Rumah Frekuensi Persentase (%) 
Rumah Bertingkat 
Rumah Panggung 
Bukan Rumah Bertingkat 
56 
5 
12 
76,8 
6,8 
16,4 
Jumlah 73 100,0 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa sebesar 76,8% responden 
memiliki rumah bertingkat, 6,8% berupa rumah panggung, dan 16,4% bukan rumah 
bertingkat ataupun panggung. Hal ini dikarenakan kesadaran akan lingkungan yang 
berpotensi banjir sehingga meninggikan atau meningkatkan rumah adalah salah satu 
cara beradaptasi dengan banjir. 
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                           Gambar 9. Presentase Skor Jenis Rumah 
 
 
4.4.3 Tempat Mengungsi 
Tempat pengungsian atau berlindung responden jika terjadi banjir dapat diihat 
pada tabel di bawah ini :  
 
Tabel 20. Tempat Pengungsian Saat Banjir Responden 
    Tempat Pengungsian Frekuensi Persentase (%) 
Rumah Sanak Saudara 
Atas Rumah 
Tempat Pengungsian 
15 
32 
26 
20,6 
43,8 
35,6 
Jumlah 73 100,0 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa ketika banjir  sebesar 20,6% 
responden mengungsi ke rumah sanak saudara, 43,8% ke atas rumah (jika rumahnya 
memiliki tingkat), dan 35,6% ke tempat pengungsian. Hal ini dikarenakan di atas 
rumah mereka sudah dipersiapkan fasilitas yang nyaman untuk sekedar menunggu 
surutnya air seperti kamar tidur, kamar mandi, peralatan masak darurat. Ditambah 
mereka bisa mengawasi keadaan rumah jika mereka bertahan di lantai atas. Lalu 
77% 
7% 
16% Rumah Bertingkat
Rumah Panggung
Bukan Rumah
Bertingkat/Panggung
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responden yang mengungsi ke rumah sanak saudara beralasan jika mereka harus 
masuk kerja atau anak harus masuk sekolah dapat berangkat dari rumah sanak 
saudara dan lebih nyaman dibanding tempat pengungsian.  
         
Gambar 10. Presentase Skor Tempat Mengungsi 
 
4.4.4 Keinginan Untuk Pindah 
Adanya keinginan dari responden untuk pindah ke tempat tinggal yang lebih 
layak dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 21. Keinginan Untuk Pindah 
Keinginan Pindah Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Ada 
Ada 
57 
16 
78,1 
21,9 
Jumlah 73 100,0 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa sebesar 78,1% responden 
menjawab berkeinginan untuk tidak pindah dan sebesar 21,9 berkeinginan untuk 
pindah. Hal ini dikarenakan mereka sudah meninggikan rumah mereka dan sudah 
terbiasa menghadapi banjir yang hampir setiap tahunnya terjadi. 
 
20% 
44% 
36% Rumah Sanak Saudara
Atas Rumah
Tempat Pengungsian
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4.4.5 Alasan Tetap Tinggal 
Alasan tetap bermukimnya responden walaupun sering terjadi banjir dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 22. Alasan Untuk Tetap Tinggal 
Alasan Tinggal Frekuensi Persentase (%) 
Dekat Dengan Kantor 
Lingkungan Nyaman 
Sudah Lama Tinggal 
10 
26 
37 
13,7 
35,6 
50,7 
Jumlah 73 100,0 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 Berdasarkan tabel di atas, alasan responden bertahan untuk tinggal sebesar 
13,7% responden menjawab dekat dengan kantor, 35,6% menjawab karena 
lingkungan yang nyaman, dan 50,7% karena sudah lama bermukim. Hal ini 
dikarenakan mayoritas penduduk sudah tinggal lebih dari 10 tahun menjadikan 
mereka sudah beradaptasi dengan lingkungan walaupun sering dilanda banjir. Harga 
jual rumah yang murah menjadi salah satu faktor sulitnya mereka untuk berpindah 
tempat tinggal karena uang hasil menjual rumah tidak menutupi biaya membeli 
rumah baru yang bebas banjir. Ditambah  pembangunan di wilayah kelurahan Jatirasa 
seperti perbaikan jalan, lengkapnya fasilitas, dan akses tol yang menjadikan kawasan 
ini strategis dan membuat semakin bertahannya warga di perumahan Villa Jatirasa. 
         
               Gambar 11. Presentase Skor Alasan Tetap Tinggal. 
14% 
35% 
51% 
Dekat Dengan Kantor
Lingkungan Nyaman
Sudah Lama Tinggal
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4.5 Kerentanan Ekonomi Pegawai 
4.5.1 Lokasi Pekerjaan 
Lokasi tempat bekerja akan berpengaruh terhadap pekerjaannya, responden 
terbagi menjadi 2 daerah seperti pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 23. Lokasi Pekerjaan Responden 
Lokasi Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 
Bekasi 
DKI Jakarta 
18 
55 
24,7 
75,3 
Jumlah 73 100,0 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa lokasi pekerjaan responden 
sebesar 24,7% masih berada di Bekasi, dan 75,3% berada di wilayah DKI Jakarta. 
Hal ini dikarenakan pusat kegiatan perkantoran mayoritas berada di Ibukota dan para 
responden setiap harinya melakukan komuter ulak-alik untuk mencapai lokasi 
pekerjaan. Responden tidak mempermasalahkan jika lokasi pekerjaannya yang 
menempuh jarak cukup jauh dikarenakan sulitnya mencari pekerjaan sekarang. 
 
4.5.2 Jenis Kendaraan 
Jenis kendaraan yang digunakan responden untul mencapai lokasi bekerja 
dapat  dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 24. Jenis Kendaraan Responden 
Jenis Kendaraan Frekuensi Persentase (%) 
Angkutan Umum 
Fasilitas Kantor 
Kendaraan Pribadi 
10 
13 
50 
13,7 
17,8 
68,5 
Jumlah 73 100,0 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
56 
 
 
 
Berdasarkan  tabel di atas, sebesar 13,7% responden menggunakan angkutan 
umum untuk ke lokasi pekerjaan seperti bus, kereta, dan tranportasi online. Lalu 
sebesar 17,8% responden menggunakan kendaraan yang diberikan kantor seperti 
mobil jemputan dan mobil dinas. Sebesar 68,5% responden memakai kendaraan 
pribadi berupa sepeda motor dan mobil.  Hal ini dikarenakan pemakaian kendaraan 
pribadi dirasa lebih efisien walaupun jika banjir terkadang kendaraan pribadi mereka 
rusak dan harus mengeluarkan biaya tambahan untuk memperbaikinya. 
 
Gambar 12. Presentase Skor Jenis Kendaraan 
 
4.5.3 Status Pekerjaan 
Status kepegawaian responden dibagi menadi 3 kategori yang dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 25. Status Kepegawaian Responden 
 Status Kepegawaian Frekuensi Persentase (%) 
Honorer 
Kontrak 
Tetap 
11 
17 
45 
15,1 
23,3 
61,6 
            Jumlah 73 100,0 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
14% 
18% 
68% 
Angkutan Umum
Fasilitas Kantor
Kendaraan Pribadi
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Berdasarkan  tabel di atas, sebesar 15,1% responden masih berstatus honorer, 
23,3% berstatus pekerja kontrak yang harus diperbaharui jangka waktu tertentu atau 
bisa tidak diperpanjang, dan 61,6% merupakan pekerja tetap. Hal ini bisa merugikan 
jika mayoritas adalah pekerja tetap yang setiap tahunnya diterpa banjir karena gaji 
atau tunjangan mereka bisa dipotong setiap tahunnya.  
 
4.5.4 Jabatan Pegawai 
Jabatan yang diduduki responden di perusahaan ia bekerja terbagi menjadi 4 
kategori yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini :  
 
Tabel 26. Jabatan Pegawai di Perusahaan 
     Jabatan Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 
Manajer 
Asisten Manajer 
Kepala Bagian 
Staf 
5 
9 
10 
49 
6,8 
12,3 
13,7 
67,1 
Jumlah 73 100,0 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa responden sebesar 6,8% 
merupakan manajer, 12,3% merupakan asisten manajer, 13,7% merupakan kepala 
bagian, dan staf sebesar 67,1%. Hal ini dikarenakan susahnya naik pangkat pada 
jabatan walaupun sudah lama bekerja di perusahaan tersebut. Apalagi staf yang 
membantu keseluruhan pekerjaan pada sebuah perusahaan yang jika salah satu staf 
tidak masuk maka pekerjaan akan terhambat atau tidak terselesaikan. 
 
4.5.5 Bagian Departemen Pegawai 
Bagian departemen responden bekerja dibagi menjadi 6 kategori yang dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 27. Bagian Departemen Responden 
          Departemen Frekuensi  Persentase (%) 
Operasional 
Administrasi Umum 
Akuntansi 
Sumber Daya Manusia 
Keuangan 
Pemasaran 
26 
10 
8 
21 
5 
3 
35,6 
13,7 
11 
28,8 
6,8 
4,1 
Jumlah                73                 100,0 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa sebesar 35,6% responden 
bekerja di departemen operasional, 13,7% di administrasi umum, 11% di akuntansi, 
28,8% di sumber daya manusia, 6,8% di keuangan, 4,1% di pemasaran. Hal ini 
menyebabkan mayoritas pegawai berada di posisi operasional dan sumber daya 
manusia yang harus selalu masuk setiap hari kerja.. 
 
4.5.6  Lama Bekerja 
Lamanya responden telah bekerja di perusahaan  akan mempengaruhi 
kenyamanan responden untuk bekerja yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 28. Lama Bekerja Responden 
Lama Bekerja Frekuensi Persentase (%) 
1 – 5 tahun 
5 – 10 tahun 
>10 tahun 
11 
21 
41 
15,0 
28,8 
56,2 
Jumlah 73 100,0 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
 Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa sebesar 15% responden sudah 
bekerja selama 1 sampai 5 tahun, 28,8% sudah bekerja selama 5 sampai 10 tahun, 
59 
 
 
 
56,2% sudah bekerja lebih dari sepuluh tahun. Hal ini dikarenakan mereka sudah 
mempunyai pekerjaan ini sebelum menetapkan tinggal di perumahan Villa Jatirasa.  
            
                           Gambar 13. Presentase Skor Lama Bekerja 
 
4.5.7 Pendapatan Pegawai 
Pendapatan gaji dan tunjangan responden berbeda-beda berdasarkan 
jabatannya yang bisa dilihat ada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 29. Gaji Responden 
         Gaji Responden Frekuensi Persentase (%) 
>10.800.000 
7.200.000 – 10.800.000 
3.600.000 – 7.200.000 
6 
16 
51 
8,0 
22,0 
70,0 
Jumlah 73 100,0 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa 70% responden memiliki gaji 
beserta tunjangan sebesar 3.600.000 sampai 7.200.000, sebesar 22% memiliki gaji 
dan tunjangan sebesar 7.200.000 sampai 10.800.000, dan sebesar 8% memiliki gaji 
dan tunjangan lebih dari 10.800.000. Hal ini dikarenakan mayoritas pegawai 
merupakan staf  maka gaji dan tunjangan yag diberikan perusahaan sebatas UMR 
(upah minimum regional).  
15% 
29% 56% 
1-5 tahun
5-10 tahun
>10 tahun
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 Gambar 14. Presentase Skor Pendapatan Pegawai 
 
4.5.8  Tindakan Perusahaan Terhadap Pegawai  
Setiap perusahaan berbeda perlakuannya jika pekerjanya terkena musibah 
banjir yang bisa dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 30. Tindakan Perusahaan Terhadap Pegawai Jika Banjir 
   Tindakan Perusahaan  Frekuensi Persentase (%) 
Diberikan Bantuan 
Diberikan Cuti Khusus 
Dipotong Cuti 
Dipotong gaji   
9 
35 
11 
18 
12,3 
48,0 
15,1 
24,6 
Jumlah 73 100,0 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa sebesar 13,7% responden 
diberikan bantuan ketika banjir, sebesar 43,9% diberikan cuti khusus atau diberikan 
kompensasi untuk tidak masuk, sebesar  16,4% dipotong cuti tahunannya, dan 26% 
dipotong gajinya karena dihitung absen. Hal ini dikarenakan beberapa perusahaan 
mentolerir jika pekerjanya terkena musibah banjir sampai ada yang diberi bantuan 
berupa uang tunai atau sembako, ada perusahaan juga yang memaklumi sebuah 
musibah sehingga tidak dipotong jatah cuti atau tidak dihitung absen, ada juga yang 
8% 
22% 
70% 
>10.800.000
7.200.000-10.800.000
3.600.000-7.200.000
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dipotong jatah cutinya berdasarkan surutnya banjir tersebut, dan ada juga perusahaan 
yang memotong gajinya karena dihitung absen. Umumnya perusahaan yang 
memotong adalah jika pekerjanya harus ada di kantor setiap hari kerja dan biasanya 
ada di departemen operasional atau tenaga kerja di lapangan. Hal ini menyebabkan 
kekhawatiran para pegawai jika dihitung hari tidak masuk kerja akibat banjir 
ditambah waktu yang dibutuhkan mereka untuk memulihkan rumah pasca banjir. 
            
Gambar 15. Presentase Skor Tindakan Perusahaan Terhadap Pegawai Jika Banjir 
 
4.5.9  Kebijakan Berdasarkan Ketinggian Banjir  
Setiap banjir terjadi, pegawai diberikan batas toleran banjir yang bisa dilihat 
pada tabel di bawah ini : 
Tabel 31. Kebijakan Berdasarkan Ketinggian Banjir 
Ketinggian Banjir Frekuensi Presentase (%) 
Tidak ada spesifikasi ketinggian 18 62,0 
Jika banjir menghambat ke kantor 6 20,7 
Lebih dari 100 cm 5 17,3 
Jumlah 29 100,0 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
12% 
48% 
15% 
25% 
Diberikan Bantuan
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Dipotong Gaji
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Berdasarkan tabel di atas bahwa sebesar 62,0% responden tidak dibatasi 
banjirnya ada ketinggian tertentu, 20,7% jika banjirnya tidak menghambat untuk ke 
kantor, dan 17,3% ketika banjirnya lebih dari 100 centimeter. Hal ini dikarenakan 
banjir yang terjadi di Villa Jatirasa selalu konsisten ketinggiannya yaitu 150 
centimeter atau lebih yang menjadikan hal yang biasa bagi pegawai maupun 
perusahaannya. 
 
4.6 Ikatan Sosial Responden  
4.6.1 Pertemuan Warga yang Diikuti 
Pertemuan warga yang diikuti responden bermacam-macam kegiatan dan 
dapat dikategorikan seperti tabel di bawah ini : 
 
Tabel 32. Intensitas Pertemuan Rutin Warga yang Diikuti 
Pertemuan Rutin Frekuensi Persentase (%) 
1x Seminggu  
2 x Sebulan  
1 x Sebulan  
                15 
22 
36 
13,7 
30,1 
49,3 
Jumlah 73 100,0 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa sebesar 13,7% responden 
megikuti pertemuan warga seperti pengajian atau rapat koordinasi sebanyak 1 kali 
dalam satu minggu, sebesar 30,1% responden sebanyak 2 kali dalam satu bulan, 
sebesar 49,3% mengikuti sebanyak 1 kali sebulan. Hal ini dikarenakan semua 
responden turut aktif dalam kegiatan organisasi walaupun sibuk bekerja yang secara 
tidak langsung mempererat hubungan antar warga dan informasi terkait pembangunan 
atau lainnya.  Bahkan walaupun tidak ada agenda rapat atau undangan formal mereka 
tetap berkumpul di sekretariat rukun warga masing-masing. 
 
63 
 
 
 
4.6.2 Kepengurusan Organisasi Pegawai 
Keikutsertaan responden menjadi pengurus organisasi  yang aktif untuk 
membangun wilayahnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 33. Kepengurusan Organisasi Responden 
Keikutsertaan Pengurus Frekuensi Persentase (%) 
Menjadi Pengurus 
Bukan Pengurus 
25 
48 
34,2 
65,8 
Jumlah 73 100,0 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa sebesar 34,2% bukan pengurus 
organisasi dan sebesar 65,8% merupakan pengurus. Hal ini dikarenakan banyak 
warga yang turut andil dalam organisasi seperti adanya bank sampah yang harus 
diurus banyak warga. Walaupun sebagian responden bukan pengurus mereka tetap 
berpartisipasi membangun kepedulian sesama warga. 
4.6.3  Sanak Saudara Terdekat 
Sanak saudara atau famili eterdekat yang responden miliki dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini : 
 
Tabel 34. Sanak Saudara Terdekat Responden 
Sanak Saudara Frekuensi Persentase (%) 
Ada 
Tidak ada 
22 
51 
30,0 
70,0 
Jumlah 73 100,0 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017 
Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa sebesar 30% responden ada 
sanak saudara terdekat dan sebesar 70% tidak ada sanak saudara terdekat. Hal ini 
dikarenakan sanak saudara dapat membantu ketika banjir datang. Namun mayoritas 
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responden tidak mempunyai sanak saudara terdekat menjadikan responden harus 
mandiri dalam menghadapi banjir ataupun pasca banjir. 
4.7 Pembahasan 
Bekerja adalah kegiatan yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan upah 
atau gaji sesuai dengan tingkat pekerjaannya. Jika terhambatnya akses untuk bekerja 
maka hal itu akan menganggu produktivitas pegawai yang setaip hari melakukan 
mobilitas sirkuler atau non permanen. Kesejahteraan pekerja harus diperhatikan 
karena menciptakan kondisi pegawai dalam lingkungan yang nyaman. Pemerintah 
dan Perusahaan perlu memfasilitasi berdirinya program – program yang melibatkan  
agar dapat meningkatkan kesejahteraan pekerja dan keluarganya, seperti asuransi, 
pemberian fasilitas, tunjangan, program rekreasi/hiburan. 
Ditinjau dari kelompok usia responden paling banyak berusia 45 tahun ke atas 
yaitu sebesar 63%. Lebih dominannya kelompok usia 45 tahun ke atas tentunya akan 
berpengaruh dalam produktivitas kerja seseorang. Semakin tua usia seseorang maka 
produktivitasnya akan menurun. 
Ditinjau dari tingkat pendidikan responden paling banyak adaah tingkat 
Strata-1 tingkat sebesar 53,5%  karena dalam perekrutan pegawai, syarat utama yang 
harus dipenuhi adalah tingkat pendidikan yang ditempuh minimal tingkat Diploma-3 
atau Strata-1.  
Ditinjau dari mata pencaharian responden sebesar 75,3% responden 
merupakan pegawai swasta yang di mana pegawai swasta dibebankan bekerja sampai 
semampunya usia untuk bekerja, sedangkan Aparatur Sipil Negara ada batasan umur 
tertentu untuk pensiun dan lebih banyak tunjangan yang didapatkan. 
Ditinjau dari status pernikahan  sebesar 80,8% responden sudah menikah yang 
mengharuskan responden bekerja untuk menghidupi keluarganya Ditinjau dari  status 
dalam  keluarga 67,1% responden adalah kepala keluarga dikarenakan kepala 
keluarga wajib menafkahi anggota keluarganya menjadikan kepala keluarga harus 
bekerja.  
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Ditinjau jumlah anak sebesar 16,6% responden memiliki dua anak. Biasanya 
dalam keluarga tersebut terdiri dari seorang ayah, ibu, dan dua orang anak. Para 
responden mengikuti program pemerintah yaitu keluarga berencana (KB) dan 
umumnya para responden mendapat tunjangan untuk anak dari perusahaan seperti 
asuransi kesehatan dan  beasiswa pendidikan yang hanya berlaku untuk dua orang 
anak saja.  Ditinjau dari agama diketahui mayoritas responden beragama islam 
sebesar 89%.  
Ditinjau dari lama tinggal sebesar 74% telah tinggal lebih dari 10 tahun 
dikarenakan  banyaknya penduduk yang sudah lama bermukim dan merupakan rumah 
milik sendiri. Harga rumah di perumahan Villa Jatirasa cenderung murah dibanding 
perumahan lain dikarenakan sering terkena banjir. 
Ditinjau dari ketinggian banjir 48% responden menjawab ketinggian banjir di 
rumah mereka 100 sampai 150 cm dan 52% menjawab lebih dari 150 cm dikarenakan 
warga RW 012 mengalami banjir 100-150 cm dikarenakan permukaan tanah atau 
morfologinya lebih tinggi dibanding RW 011 yang mengalami ketinggian banjir lebih 
dari 150 cm. 
Ditinjau dari waktu pemulihan sebesar 65,8% responden menjawab waktu 
yang dibutuhkan sebanyak 3 sampai 7 hari dikarenakan banyaknya barang dalam 
suatu rumah berpengaruh terhadap pemulihan pasca banjir. Ditambah jika rumahnya 
tidak memiliki tingkat akan semakin lama masa pemulihannya. Barang-barang yang 
terkena banjir biasanya harus dicuci berulang kali akibat lumpur atau bisa juga rusak 
seperti alat elektronik yang harus diperbaiki terlebih dahulu. Ketidakpastian waktu 
yang dibutuhkan untuk banjir surut dan pemulihan pasca banjir ini menyebabkan 
responden tidak masuk kerja. Jika perusahaan mentolerir maka responden akan 
perasaan nyaman karena perusahaan dapat mengerti ketika ada musibah. Namun lain 
halnya jika perusahaan tidak bisa mentolerir, maka responden akan merasa tidak 
nyaman karena banjir merupakan musibah yang tidak diduga.  
Ditinjau dari upaya terhindar dari banjir sebesar 83,6% responden memilih 
meninggikan rumah dan ditinjau dari jenis rumah sebesar 76,8% responden memiliki 
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rumah bertingkat dikarenakan kesadaran akan lingkungan yang berpotensi banjir 
sehingga meninggikan atau meningkatkan rumah adalah salah satu cara beradaptasi 
dengan banjir.  
Ditinjau dari tempat pengungsian responden sebesar 43,8% memilih ke 
tingkat atas rumah  ini dikarenakan di atas rumah mereka sudah dipersiapkan fasilitas 
yang nyaman untuk sekedar menunggu surutnya air seperti kamar tidur, kamar mandi, 
peralatan masak darurat. Ditambah mereka bisa mengawasi keadaan rumah jika 
mereka bertahan di lantai atas.  
Ditinjau dari keinginan untuk pindah rumah sebesar 78,1% tidak berkeinginan 
untuk pindah karena  mereka sudah meninggikan rumah mereka dan sudah terbiasa 
menghadapi banjir yang hampir setiap tahunnya terjadi. 
Ditinjau dari alasan masih tinggal di perumahan Villa Jatirasa sebesar  50,7% 
beralasan karena sudah lama bermukim karena mayoritas penduduk sudah tinggal 
lebih dari 10 tahun menjadikan mereka sudah beradaptasi dengan lingkungan 
walaupun sering dilanda banjir. Harga jual rumah yang murah menjadi salah satu 
faktor sulitnya mereka untuk berpindah tempat tinggal karena uang hasil menjual 
rumah tidak menutupi biaya membeli rumah baru yang bebas banjir.  
Ditinjau dari lokasi pekerjaan sebesar 75,3% berada di wilayah DKI Jakarta. 
karena pusat kegiatan perkantoran mayoritas berada di Ibukota dan para responden 
setiap harinya melakukan komuter ulak-alik untuk mencapai lokasi pekerjaan.  
Responden tidak mempermasalahkan jika lokasi pekerjaannya yang menempuh jarak 
cukup jauh dikarenakan sulitnya mencari pekerjaan sekarang 
Ditinjau dari jenis kendaraan yang digunakan ke kantor sebesar 68,5% 
responden memakai kendaraan pribadi berupa sepeda motor dan mobil karena 
pemakaian kendaraan pribadi dirasa lebih efisien walaupun jika banjir terkadang 
kendaraan pribadi mereka rusak dan harus mengeluarkan biaya tambahan untuk 
memperbaikinya. 
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Ditinjau dari status kepegawaiannya sebesar 61,6% responden merupakan 
pegawai tetap di mana bisa merugikan  karena setiap tahunnya diterpa banjir karena 
gaji atau tunjangan mereka bisa dipotong setiap tahunnya.  
Ditinjau dari jabatan pekerjaan  sebesar 67,1% responden adalah staf karena 
sekarang ini susah naik pangka jabatan walaupun sudah lama bekerja di perusahaan 
tersebut. Seorang staf berperan membantu keseluruhan pekerjaan pada sebuah 
perusahaan yang jika salah satu staf tidak masuk maka pekerjaan akan terhambat atau 
tidak terselesaikan. 
Ditinjau dari departemen pekerjaan sebesar 35,6% responden bekerja di 
departemen operasional yang harus masuk setiap hari kerja. Jika mereka tidak masuk 
kerja akan menghambat pekerjaan perusahaan atau terganggunya produktivitas 
mereka. 
Ditinjau dari lamanya bekerja di perusahaan  sebesar 56,2% responden sudah 
bekerja selama 5 sampai 10 tahun  karena mereka sudah mempunyai pekerjaan ini 
sebelum menetapkan tinggal di perumahan Villa Jatirasadan enggan untuk pindah 
pekerjaan walaupun jika banjir gaji dipotong karena sulitnya mencari pekerjaan. 
Ditinjau dari pendapatan sebesar 70% responden memiliki gaji beserta 
tunjangan sebesar 3.600.000 sampai 7.200.000 karena mayoritas pegawai merupakan 
staf maka gaji dan tunjangan yag diberikan perusahaan sebatas UMR. 
Ditinjau dari tindakan yang dilakukan perusahaan ketika pegawainya terkena 
banjir sebesar 48,0% diberikan cuti khusus atau diberikan libur khusus dalam hal ini 
artinya perusahaan juga memaklumi sebuah musibah sehingga tidak dipotong jatah 
cuti atau tidak dihitung absen. 
Ditinjau dari kebijakan berdaasarkan ketinggian banjir sebesar 62,0% 
responden tidak dibatasi banjirnya ada ketinggian tertentu Hal ini dikarenakan banjir 
yang terjadi di Villa Jatirasa selalu konsisten ketinggiannya yaitu 150 centimeter atau 
lebih yang menjadikan hal yang lazim bagi pegawai maupun perusahaannya. 
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Ditinjau dari intensitas menghadiri pertemuan warga sebesar 49,3% mengikuti 
paling sedikit sebanyak 1 kali sebulan karena semua responden turut aktif dalam 
kegiatan organisasi walaupun sibuk bekerja yang secara tidak langsung mempererat 
hubungan antar warga dan informasi terkait pembangunan atau lainnya 
Ditinjau dari kepengurusan organisasi sebesar 65,8% responden bukan 
pengurus organisasi dan sebesar 34,2% merupakan pengurus karena  banyak warga 
yang turut andil dalam organisasi walaupun sebagian responden bukan pengurus 
mereka tetap berpartisipasi membangun kepedulian sesama warga. 
Ditinjau dari sanak saudara terdekat sebesar 70 % respoden menjawa tidak 
ada sanak saudara terdekat  menjadikan responden harus mandiri dalam menghadapi 
banjir ataupun pasca banjir. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa dampak 
banjir terhadap pegawai adalah sebesar 12,3% responden diberikan bantuan 
ketika banjir, sebesar 48,0% diberikan cuti khusus atau diberikan libur 
khusus, sebesar  15,1% dipotong cuti tahunannya, dan 24,6% dipotong 
gajinya karena dihitung absen. Hal ini dikarenakan beberapa perusahaan 
mentolerir jika pekerjanya terkena musibah banjir sampai ada yang diberi 
bantuan berupa uang tunai atau sembako, ada perusahaan juga yang 
memaklumi sebuah musibah sehingga tidak dipotong jatah cuti atau tidak 
dihitung absen, ada juga yang dipotong jatah cutinya berdasarkan surutnya 
banjir tersebut, dan ada juga perusahaan yang memotong gajinya karena 
dihitung absen yang menyebabkan kekhawatiran para pegawai jika dihitung 
hari tidak masuk kerja akibat banjir ditambah waktu yang dibutuhkan mereka 
untuk memulihkan rumah pasca banjir. Namun ada beberapa keluarga yang 
istri dan anaknya ikut bekerja sehingga menambah penghasilan keluarga dan 
seluruh responden ikut serta dalam organisasi atau pertemuan warga. 
5.2 Saran 
Penelitian ini tentang kebijakan yang diberikan kepada pegawai ketika 
banjir di Perumahan Villa Jatirasa disarankan pemerintah membuat peraturan 
yang lebih spesifik mengenai banjir.  Disarankan ada penelitian lebih lanjut 
tentang dampak banjir yang bisa menyebabkan krisis ekonomi daerah 
setempat yang rawan akan banjir. Pemerintah atau  perusahaan lebih baik 
memberikan kesejahteraan yang lebih baik kepada pekerja seperti bantuan 
atau sembako ketika banjir. 
 
70 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Abdul Wahab, Solichin. 2004. Analisis Kebijaksanaan dari Formulasi ke 
Implementasi Kebijaksanaan Negara. Jakarta: Bumi Aksara. 
Arikunto, Suharsimi. 1998. Manajemen Penelitian. Jakarta:Rineka Cipta. 
----------------------. 2010. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta Badan Pusat 
     Statistik, 2009. 
Ahaliati, Sri Nita. 2013. Estimasi Nilai Kerugian Ekonomi Masyarakat Pasca Banjir 
di Perumahan Pondok Gede Permai, Kelurahan Jatirasa, Kota Bekas.Skripsi 
Departemen Ekonomi Sumberdaya dan Lingkungan Institut Pertanian Bogor.  
BAKORNAS PB. 2007. Arahan Kebijakan Mitigasi Bencana Perkotaan di 
Indonesia. Jakarta: Badan Koordinasi Nasional Penanganan Bencana. 
Evita, Eva. 2015. Kondisi Sosial Ekonomi Rumah Tangga Pasca Banjir di 
Kecamatan Juwana Kabupaten Pati. Skripsi Jurusan Geografi Fakultas Ilmu 
Sosial Universitas Negeri Semarang. 
Fauzi, Akhmad.  2014. Valuasi Ekonomi dan Penilaian Kerusakan Sumber Daya 
Alam dan Lingkungan. Bogor: IPB Press. 
Himbawan, Gigih. 2010. Penyebab Tetap Bermukimnya Masyarakat di Kawasan 
Rawan Banjir Kelurahan Tanjung Agung Kota Bengkulu. Tesis Program Studi 
Magister Teknik Pembangunan Wilayah dan Kota Universitas Diponegoro. 
Istijanto. 2005.  Riset Sumber Daya Manusia, Jakarta: Gramedia.  
71 
 
 
 
Kusumawati, Wikasita. 2004. Identifikasi Pengaruh Genangan Rob Terhadap 
Aktivitas Masyarakat di Kelurahan Tanjung Mas, Semarang. Skripsi Jurusan 
Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro. 
Mantra, Ida Bagus. 2000. Demografi Umum. Edisi kedua. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
Maryono, Agus. Menangani Banjir, Kekeringan dan Lingkungan. Yogyakarta: 
Gadjah Mada Pers, 2005. 
Nurjanah, dkk., 2012. Manajemen Bencana.  Bandung: Alfabeta Bandung.  
Pratikno, Nita Septiani dan Handayani, Wiwandari. 2014. Pengaruh Genangan 
Banjir Rob Terhadap Dinamika Sosial Ekonomi Masyarakat Kelurahan 
Bandarharjo Semarang. Jurnal Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas 
Teknik, Universitas Diponegoro. 
Retnowati, Nova. dan Widia, Muslichah Erma. 2012. Manajemen Kompensasi. 
Bandung: Karya Putra Darwati.  
Riduwan. 2003. Dasar-Dasar Statistik. Bandung: Alfabeta.. 
Winarni, F. dan Sugiyarso, G.. 2008. Administrasi Gaji dan Upah. Yogyakarta: 
Pustaka Widyatama. 
Memahami Bencana: Informasi Tindakan Masyarakat Mengurangi Risiko Bencana. 
Jakarta: Departemen Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, 2008. 
Undang-Undang Republik Indonesia I Nomor 24 Tahun 2007. 
Undang-Undang Republik Indonesia No.4 tahun 1992, tentang Perumahan dan 
Permukiman. 
Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. 
 
 
 
 
72 
 
 
 
 
73 
 
 
 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
 
 
        Gambar 1. Mewawancarai Responden            Gambar 2. Mewawancarai Responden 
 
 
 
            
    Gambar 3. Mewawancarai Responden           Gambar 4. Mewawancarai Responden 
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Gambar 5. Pintu Masuk Perumahan                 Gambar 6. Klinik sebagai Tempat Pengungsian 
 
 
 
 
                             
Gambar 7. Rumah Panggung    Gambar 8. Banjir Tahun 2016 
 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
Gambar 9. Dokumentasi Saat Banjir         Gambar 10. Pihak berwenang membantu evakuasi 
 
 
 
            
Gambar 11. Dokumentasi Saat Banjir                             Gambar 12. Dokumentasi Saat Banjir 
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Perhitungan Pegawai Negeri Sipil 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RT/RW TOTAL 
PNS TIAP 
RT 
JML 
PNS 
SAMPEL 
YANG 
DIAMBIL 
PNS YANG DIAMBIL 
SETIAP RT 
001/011 3 58 16 1 
002/011 3 58 16 1 
003/011 1 58 16 0 
004/011 8 58 16 2 
005/011 2 58 16 1 
006/011 6 58 16 2 
007/011 4 58 16 1 
008/011 6 58 16 2 
009/011 4 58 16 1 
010/011 1 58 16 0 
001/012 1 58 16 0 
002/012 1 58 16 0 
003/012 2 58 16 1 
004/012 1 58 16 0 
006/012 3 58 16 1 
007/012 2 58 16 1 
008/012 2 58 16 1 
009/012 2 58 16 1 
010/012 2 58 16 1 
011/012 4 58 16 1 
TOTAL 58   16 
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Perhitungan TNI/Polri 
 
RT/RW 
TOTAL 
TNI/POLRI 
TIAP RT 
JUMLAH 
TNI/POLRI 
SAMPEL 
YANG 
DIAMBIL 
TNI/POLRI YANG 
DIAMBIL SETIAP 
RT 
001/011 0 6 2 0 
002/011 0 6 2 0 
003/011 0 6 2 0 
004/011 0 6 2 0 
005/011 1 6 2 0 
006/011 1 6 2 1 
007/011 0 6 2 0 
008/011 0 6 2 0 
009/011 0 6 2 0 
010/011 0 6 2 0 
001/012 0 6 2 0 
002/012 0 6 2 0 
003/012 0 6 2 0 
004/012 1 6 2 0 
006/012 0 6 2 0 
007/012 0 6 2 0 
008/012 0 6 2 0 
009/012 1 6 2 1 
010/012 1 6 2 0 
011/012 1 6 2 0 
TOTAL 6 
  
2 
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Perhitungan Pegawai Swasta 
 
RT/RW 
TOTAL 
PEGAWAI 
SWASTA 
TIAP RT 
JUMLAH 
PEGAWAI 
SWASTA 
SAMPEL 
YANG 
DIAMBIL 
PEGAWAI SWASTA 
YANG DIAMBIL 
SETIAP RT 
001/011 14 200 55 4 
002/011 12 200 55 3 
003/011 11 200 55 3 
004/011 13 200 55 4 
005/011 8 200 55 2 
006/011 18 200 55 5 
007/011 11 200 55 3 
008/011 37 200 55 10 
009/011 8 200 55 2 
010/011 8 200 55 2 
001/012 2 200 55 1 
002/012 5 200 55 1 
003/012 5 200 55 1 
004/012 3 200 55 1 
006/012 11 200 55 3 
007/012 7 200 55 2 
008/012 5 200 55 1 
009/012 8 200 55 2 
010/012 9 200 55 2 
011/012 5 200 55 1 
TOTAL 200 
 
 55 
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PEDOMAN WAWANCARA 
            
Assalamualaikum Wr. Wb 
Kepada Yth. Bapak/Ibu Responden 
Perkenalkan saya Audia Putri mahasiswi Program Studi Pendidikan Geografi 
Universitas Negeri Jakarta yang akan melakukan penelitian skripsi saya yang 
berjudul “Dampak Risiko Banjir Terhadap Ekonomi Pegawai di Perumahan Villa 
Jatirasa, Kelurahan Jatirasa, Kecamatan Jati Asih, Kota Bekasi”.  Saya mohon 
ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuisioner ini sesuai dengan fakta yang ada 
dan tidak direkayasa. Data yang telah diisi Bapak/Ibu bersifat rahasia dan hanya 
untuk kepentingan skripsi saya. Atas ketersediannya, saya ucapkan terima kasih.  
Wassalamualaikum Wr. Wb  
 
A. DATA RESPONDEN 
Nama Lengkap : 
Alamat  : Perumahan Villa Jatirasa  Jalan _______  Blok  ___ 
          RT ____ RW ____ 
Jenis Kelamin  : Pria / Wanita  (lingkari yang dipilih) 
Usia   : ____ tahun 
 
Tingkat Pendidikan :        SD         SMA D2    S1       S3 
              SMP                D1          D3     S2  
Mata Pencaharian                Aparatur Sipil Negara            Pegawai Swasta 
                                            TNI/POLRI 
 
Status Pernikahan           :    Lajang 
         Menikah 
         Cerai (Duda/Janda) 
 
Status dalam Keluarga          Kepala Keluarga 
             Istri 
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           Anak 
           Mantu 
 Jumlah anak: _________  orang  
Agama              Islam                     Katolik        Hindu 
  
             Kristen       Buddha 
 
 
B. PENGALAMAN BANJIR 
Isilah data di bawah dengan melingkari pilihan a, b, atau c. 
1. Sudah berapa lama Anda tinggal di Perumahan Villa Jatirasa? 
a. 1-5 tahun 
b. 5-10 tahun 
c. > 10 tahun 
2. Bagaimana rata-rata ketinggian banjir yang pernah Anda alami?  
a.  100 – 150 cm 
b.  > 150 cm 
 
3. Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk pemulihan sesudah banjir? 
a. 1-3 hari 
b. 3-7 hari 
c. > 7 hari 
 
 C. UPAYA ANTISIPASI TERHADAP BANJIR  
4. Apakah usaha yang Bapak/Ibu/Saudara lakukan untuk terhindar dari  
banjir? 
a. Meninggikan rumah  
b. Tidak ada upaya apapun  
 
5. Apa jenis atau bentuk rumah Bapak/Ibu/Saudara?  
a. Rumah Bertingkat  
b. Rumah Panggung  
c. Bukan panggung ataupun bertingkat  
 
6. Saat terjadi banjir bapak/ibu berlindung ke mana? 
a. Rumah saudara  
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b. Atas rumah 
c. Tempat pengungsian 
 
7. Apakah Bapak/Ibu/Saudara ingin pindah dari lokasi tempat tinggal anda  
    sekarang  karena sering kebanjiran?  
a. Tidak  
b. Ya 
 
8. Alasannya tetap tinggal di sini karena… 
a. Dekat dengan  lokasi kantor 
b. Lingkungan sudah nyaman 
c. Sudah lama bermukim 
 
 
D. KERENTANAN EKONOMI PEKERJA 
 
9. Di mana lokasi kantor Anda? 
a. Bekasi 
b. DKI Jakarta 
c. Lainnya.. 
 
10. Transportasi apa yang Anda gunakan untuk ke kantor? 
a. Angkutan umum 
b. Fasilitas kantor 
c. Kendaraan pribadi 
11.  tatus Anda sebagai karyawan… 
a. Honorer 
b. Kontrak jangka waktu tertentu 
c. Tetap 
 
12. Jabatan Anda di perusahaan adalah sebagai… 
  Manajer    Kepala Bagian 
  Asisten Manager  Staf  
  
13. Anda bekerja di departemen…   
 
               Operasional  
         Administrasi Umum  Keuangan 
82 
 
 
 
                                 Akuntansi    Pemasaran dan Penjualan 
                                 Sumber Daya Manusia    
 
14. Lama Anda bekerja di perusahaan… 
a. 1 - 5 tahun 
b. 5 - 10 tahun 
c. > 10 tahun 
 
15. Besar gaji beserta tunjangan Anda per bulan  
a. Lebih dari Rp10.800.000,00 
b. Rp7.200.000,00-Rp10.800.000,00 
c. Rp.3.600.000,00-Rp7.200.000,00 
 
16. Hak/Tindakan apa yang diberikan  perusahaan jika Anda terkena 
musibah banjir? (boleh memilih lebih dari satu) 
a. Bantuan dan santunan untuk musibah 
b. Tidak dipotong cuti atau absen 
c. Dipotong cuti tahunan/pribadi 
d. Dipotong gaji 
17. Pada tingkat banjir yang seperti apa Anda diizinkan tidak masuk? 
a. Tidakada spesifikasi ketinggian 
b. Jika banjir menghambat berangkat ke kantor 
c. Lebih dari 100 cm 
 
E. IKATAN SOSIAL  
18. Berapa kali organisasi kemasyarakatan atau pengajian tersebut    
      mengadakan pertemuan atau pengajian?  
a. Seminggu satu kali  
b. Sebulan dua kali  
c. Sebulan satu kali  
 
19. Apakah Bapak/Ibu/Saudara termasuk ke dalam pengurus organisasi atau   
      kegiatan kemasyarakatan tersebut?  
a.Ya  
b.Tidak  
 
20. Apakah anda mempunyai saudara (sanak saudara) di lokasi  
                  Bapak/Ibu/Saudara tinggal sekarang? 
a. Ada,  
b.Tidak
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Nomor 
Responden 
Nomor Soal 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 1 1 1 1 2 0 2 2 1 1 2 1 2 1 1 0 1 0 0 21 
2 2 1 1 1 1 2 0 3 2 3 1 2 1 1 3 2 0 2 0 0 28 
3 2 1 1 1 1 2 1 2 2 3 2 1 4 2 3 2 0 1 0 1 32 
4 3 1 2 1 1 2 0 3 2 3 3 4 4 3 3 4 2 2 1 1 45 
5 2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 2 3 1 2 2 2 0 1 0 0 23 
6 3 1 2 1 1 2 0 2 2 3 1 4 4 1 3 2 0 2 1 1 36 
7 3 1 1 1 1 1 0 2 2 2 3 4 1 3 2 3 1 2 1 0 34 
8 3 1 2 1 1 2 0 2 2 3 3 4 2 3 3 1 0 2 0 1 36 
9 1 1 2 1 1 1 0 1 1 3 3 1 1 1 1 2 0 2 0 1 24 
10 3 1 2 1 1 2 1 2 2 3 3 4 5 3 3 4 1 3 1 1 46 
11 3 1 2 1 1 1 0 1 1 2 3 2 1 3 3 2 0 2 1 0 30 
12 3 1 3 1 1 3 0 3 2 3 1 4 1 3 3 2 0 3 1 1 39 
13 2 2 3 1 1 2 0 2 2 3 3 4 5 3 3 4 1 3 1 1 46 
14 2 1 2 2 3 1 0 1 1 1 3 4 1 3 2 2 0 3 1 0 33 
15 3 2 2 1 1 3 1 3 2 3 3 4 3 3 3 4 1 3 1 1 47 
16 3 1 2 1 1 3 0 3 2 3 3 3 5 3 2 4 3 2 1 1 46 
17 3 1 2 1 1 3 0 2 2 2 2 4 4 1 3 3 1 2 0 0 37 
18 2 1 2 1 1 1 1 2 2 3 3 2 1 3 2 2 0 1 0 1 31 
19 3 2 3 2 3 3 0 3 1 3 1 4 1 2 3 1 0 3 1 1 40 
20 3 1 2 1 1 2 0 2 2 2 3 4 1 3 3 2 0 2 1 0 35 
21 3 1 2 2 3 2 0 2 2 3 3 3 6 3 2 2 0 2 1 1 43 
22 3 1 1 1 1 1 0 2 2 1 3 4 2 3 3 3 1 1 0 0 33 
23 3 1 1 1 1 1 0 3 2 3 3 4 1 3 3 2 0 2 1 1 36 
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24 1 2 3 2 3 3 1 2 1 3 3 3 4 3 3 4 2 2 1 1 47 
25 3 2 2 1 1 2 0 3 2 2 3 3 3 3 1 2 0 3 0 1 37 
26 3 2 1 1 1 2 0 1 1 2 2 4 4 1 3 2 0 1 1 1 33 
27 3 1 1 1 1 3 0 3 2 3 3 4 1 3 3 2 0 2 1 1 38 
28 3 2 2 1 1 1 1 3 2 3 3 4 6 3 3 3 1 3 1 1 47 
29 3 1 2 1 1 1 0 3 2 2 3 4 4 2 2 4 1 3 1 0 40 
30 1 1 2 1 1 2 0 2 2 3 2 2 2 3 2 1 0 1 0 0 28 
31 3 1 1 2 3 3 0 3 2 3 3 4 1 3 3 4 2 3 1 1 46 
32 3 2 2 1 1 2 0 3 2 3 3 4 4 3 3 3 0 2 1 1 43 
33 3 2 1 1 1 2 0 2 2 1 3 1 5 3 1 1 0 3 1 1 34 
34 3 1 2 1 1 2 0 3 2 3 2 4 1 2 3 2 0 3 0 1 36 
35 3 2 2 1 1 3 0 2 1 3 2 3 1 2 2 2 0 2 1 1 34 
36 3 1 2 1 1 3 1 3 2 2 1 4 1 2 3 3 2 1 0 1 37 
37 1 2 2 1 1 2 0 3 2 3 2 4 2 3 3 4 1 3 1 1 41 
38 3 1 1 1 1 2 0 3 1 3 2 1 4 3 1 3 0 1 1 0 32 
39 2 1 2 2 3 3 1 3 2 3 3 4 2 1 3 2 0 3 1 1 42 
40 3 1 2 1 1 2 0 2 2 1 3 4 4 3 3 2 0 2 1 1 38 
41 3 2 2 1 1 3 0 2 2 3 3 4 4 3 3 1 0 2 0 1 40 
42 3 2 2 2 3 1 0 3 2 3 2 4 1 2 3 4 1 3 1 0 42 
43 3 1 2 1 1 2 0 1 1 3 3 2 4 3 2 4 1 3 1 1 39 
44 3 2 2 2 3 3 0 3 2 3 3 4 4 2 3 3 3 1 1 1 48 
45 3 2 2 1 1 3 1 2 2 3 3 3 4 2 2 2 0 3 0 1 40 
46 3 1 2 1 1 2 0 3 2 3 2 4 2 1 3 2 0 1 0 1 34 
47 3 1 3 2 3 3 1 2 2 3 3 4 3 2 3 4 0 3 1 0 46 
48 1 2 2 1 1 2 0 3 2 1 2 4 1 3 3 2 0 2 1 1 34 
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49 3 1 2 1 1 1 0 3 1 3 3 4 4 3 3 1 0 3 0 1 38 
50 3 2 2 1 1 2 0 2 2 3 1 4 1 3 3 2 0 3 1 0 36 
51 3 2 2 1 1 3 0 3 2 2 3 4 2 2 2 3 3 3 1 1 43 
52 3 2 2 1 1 2 0 1 1 3 3 2 4 1 2 2 0 1 0 0 31 
53 1 2 3 2 3 3 1 3 2 3 1 4 3 3 3 4 1 3 1 1 47 
54 2 2 2 1 1 3 1 2 2 2 3 4 1 2 3 3 0 2 1 1 38 
55 3 2 3 1 1 1 0 3 2 3 3 3 2 2 3 2 0 3 0 1 38 
56 3 1 2 1 1 3 0 2 2 3 3 4 3 3 3 2 0 3 1 0 40 
57 3 2 2 2 3 3 1 3 2 3 1 4 1 3 3 4 1 3 1 0 45 
58 2 2 3 1 1 2 0 3 2 1 1 4 4 2 3 3 3 2 1 1 41 
59 1 2 2 1 1 3 0 2 2 3 2 4 3 1 3 2 0 3 0 1 36 
60 3 2 2 1 1 3 0 3 1 3 2 1 1 1 1 2 0 3 1 0 31 
61 2 2 3 1 1 2 0 3 2 3 3 4 5 2 3 1 0 1 1 1 40 
62 3 2 2 1 1 2 0 2 2 2 3 4 4 2 3 4 1 1 0 0 39 
63 3 2 3 1 1 3 1 1 1 3 2 4 1 3 2 2 0 3 1 1 38 
64 3 2 2 1 1 2 0 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 0 1 42 
65 3 2 2 1 1 2 1 3 2 3 3 4 6 3 3 4 1 3 0 1 48 
66 2 1 2 1 1 2 0 3 1 1 3 3 2 2 3 2 0 3 1 1 34 
67 3 2 1 1 1 3 0 1 1 3 3 4 4 1 3 3 2 2 0 1 39 
68 3 2 1 2 3 1 0 2 2 1 3 4 4 2 3 4 1 1 1 0 40 
69 3 2 2 1 1 2 0 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 1 0 39 
70 2 2 1 1 1 3 1 3 2 3 1 4 4 3 3 1 0 3 0 1 39 
71 3 2 2 1 1 3 0 1 1 3 3 4 1 3 3 2 0 3 1 1 38 
72 3 2 2 1 1 2 0 3 2 3 3 2 1 2 2 3 1 3 1 1 38 
73 3 2 2 1 1 2 0 3 1 2 2 4 3 3 3 4 1 3 1 1 42 
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Correlations 
  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 TOTAL 
P1 Pearson 
Correlation 
1 -.017 -.102 -.077 -.077 .017 -.140 .067 .005 .122 .247
*
 .182 .138 .097 .072 .117 .118 .131 .146 -.064 .283
*
 
Sig. (2-tailed)  .885 .391 .520 .520 .887 .236 .572 .970 .304 .035 .123 .243 .416 .542 .324 .318 .270 .218 .593 .015 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
P2 Pearson 
Correlation 
-.017 1 .264
*
 .056 .056 .257
*
 .111 .113 -.040 .083 -.063 .127 .167 -.023 .068 .129 .200 .247
*
 .116 .206 .351
**
 
Sig. (2-tailed) .885  .024 .639 .639 .028 .351 .339 .736 .487 .598 .285 .157 .847 .566 .278 .090 .035 .327 .080 .002 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
P3 Pearson 
Correlation 
-.102 .264
*
 1 .179 .179 .223 .176 .127 -.013 .253
*
 -.053 .225 .068 .066 .189 .114 .081 .344
**
 .213 .231
*
 .417
**
 
Sig. (2-tailed) .391 .024  .129 .129 .058 .135 .283 .915 .031 .655 .056 .566 .581 .109 .336 .498 .003 .070 .049 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
P4 Pearson 
Correlation 
-.077 .056 .179 1 1.000
**
 .155 .212 .081 -.004 .073 -.029 .198 -.033 .003 .152 .270
*
 .148 .120 .320
**
 -.111 .392
**
 
Sig. (2-tailed) .520 .639 .129  .000 .190 .072 .495 .976 .540 .805 .094 .782 .977 .199 .021 .212 .312 .006 .348 .001 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
P5 Pearson 
Correlation 
-.077 .056 .179 1.000
**
 1 .155 .212 .081 -.004 .073 -.029 .198 -.033 .003 .152 .270
*
 .148 .120 .320
**
 -.111 .392
**
 
Sig. (2-tailed) .520 .639 .129 .000  .190 .072 .495 .976 .540 .805 .094 .782 .977 .199 .021 .212 .312 .006 .348 .001 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
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P6 Pearson 
Correlation 
.017 .257
*
 .223 .155 .155 1 .292
*
 .122 .042 .326
**
 -.220 .181 .008 -.101 .138 .043 .160 .207 .124 .274
*
 .372
**
 
Sig. (2-tailed) .887 .028 .058 .190 .190  .012 .305 .723 .005 .062 .124 .949 .394 .244 .717 .176 .079 .294 .019 .001 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
P7 Pearson 
Correlation 
-.140 .111 .176 .212 .212 .292
*
 1 .050 .149 .240
*
 -.065 .085 .124 .109 .164 .234
*
 .005 .143 -.036 .204 .345
**
 
Sig. (2-tailed) .236 .351 .135 .072 .072 .012  .672 .207 .041 .586 .476 .294 .359 .165 .046 .966 .226 .760 .084 .003 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
P8 Pearson 
Correlation 
.067 .113 .127 .081 .081 .122 .050 1 .476
**
 .165 -.196 .181 .014 .128 .193 .171 .285
*
 .251
*
 .132 .215 .418
**
 
Sig. (2-tailed) .572 .339 .283 .495 .495 .305 .672  .000 .162 .096 .126 .906 .281 .102 .148 .014 .032 .267 .067 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
P9 Pearson 
Correlation 
.005 -.040 -.013 -.004 -.004 .042 .149 .476
**
 1 .038 -.026 .281
*
 .135 .146 .256
*
 .132 .180 .007 -.078 .040 .317
**
 
Sig. (2-tailed) .970 .736 .915 .976 .976 .723 .207 .000  .750 .824 .016 .255 .216 .029 .267 .128 .952 .512 .738 .006 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
P10 Pearson 
Correlation 
.122 .083 .253
*
 .073 .073 .326
**
 .240
*
 .165 .038 1 .009 -.009 .086 -.011 .130 .068 -.035 .229 -.052 .292
*
 .352
**
 
Sig. (2-tailed) .304 .487 .031 .540 .540 .005 .041 .162 .750  .937 .941 .468 .925 .273 .570 .769 .051 .662 .012 .002 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
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P11 Pearson 
Correlation 
.247
*
 -.063 -.053 -.029 -.029 -.220 -.065 -.196 -.026 .009 1 .001 .277
*
 .201 -.086 .166 .083 .029 .064 .131 .231
*
 
Sig. (2-tailed) .035 .598 .655 .805 .805 .062 .586 .096 .824 .937  .996 .018 .088 .468 .161 .486 .810 .591 .271 .050 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
P12 Pearson 
Correlation 
.182 .127 .225 .198 .198 .181 .085 .181 .281
*
 -.009 .001 1 .047 .131 .673
**
 .249
*
 .168 .191 .191 .190 .546
**
 
Sig. (2-tailed) .123 .285 .056 .094 .094 .124 .476 .126 .016 .941 .996  .693 .270 .000 .033 .154 .106 .106 .107 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
P13 Pearson 
Correlation 
.138 .167 .068 -.033 -.033 .008 .124 .014 .135 .086 .277
*
 .047 1 .060 .078 .226 .221 -.053 .009 .219 .466
**
 
Sig. (2-tailed) .243 .157 .566 .782 .782 .949 .294 .906 .255 .468 .018 .693  .611 .514 .055 .060 .658 .942 .063 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
P14 Pearson 
Correlation 
.097 -.023 .066 .003 .003 -.101 .109 .128 .146 -.011 .201 .131 .060 1 .044 .134 .093 .246
*
 .285
*
 .083 .327
**
 
Sig. (2-tailed) .416 .847 .581 .977 .977 .394 .359 .281 .216 .925 .088 .270 .611  .710 .259 .434 .036 .015 .487 .005 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
P15 Pearson 
Correlation 
.072 .068 .189 .152 .152 .138 .164 .193 .256
*
 .130 -.086 .673
**
 .078 .044 1 .190 .102 .057 .110 .168 .456
**
 
Sig. (2-tailed) .542 .566 .109 .199 .199 .244 .165 .102 .029 .273 .468 .000 .514 .710  .107 .389 .634 .355 .156 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
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P16 Pearson 
Correlation 
.117 .129 .114 .270
*
 .270
*
 .043 .234
*
 .171 .132 .068 .166 .249
*
 .226 .134 .190 1 .608
**
 .162 .321
**
 -.049 .610
**
 
Sig. (2-tailed) .324 .278 .336 .021 .021 .717 .046 .148 .267 .570 .161 .033 .055 .259 .107  .000 .171 .006 .678 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
P17 Pearson 
Correlation 
.118 .200 .081 .148 .148 .160 .005 .285
*
 .180 -.035 .083 .168 .221 .093 .102 .608
**
 1 .040 .141 .118 .530
**
 
Sig. (2-tailed) .318 .090 .498 .212 .212 .176 .966 .014 .128 .769 .486 .154 .060 .434 .389 .000  .738 .233 .320 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
P18 Pearson 
Correlation 
.131 .247
*
 .344
**
 .120 .120 .207 .143 .251
*
 .007 .229 .029 .191 -.053 .246
*
 .057 .162 .040 1 .301
**
 .203 .451
**
 
Sig. (2-tailed) .270 .035 .003 .312 .312 .079 .226 .032 .952 .051 .810 .106 .658 .036 .634 .171 .738  .010 .085 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
P19 Pearson 
Correlation 
.146 .116 .213 .320
**
 .320
**
 .124 -.036 .132 -.078 -.052 .064 .191 .009 .285
*
 .110 .321
**
 .141 .301
**
 1 .029 .412
**
 
Sig. (2-tailed) .218 .327 .070 .006 .006 .294 .760 .267 .512 .662 .591 .106 .942 .015 .355 .006 .233 .010  .806 .000 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
P20 Pearson 
Correlation 
-.064 .206 .231
*
 -.111 -.111 .274
*
 .204 .215 .040 .292
*
 .131 .190 .219 .083 .168 -.049 .118 .203 .029 1 .375
**
 
Sig. (2-tailed) .593 .080 .049 .348 .348 .019 .084 .067 .738 .012 .271 .107 .063 .487 .156 .678 .320 .085 .806  .001 
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
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TOTAL Pearson 
Correlation 
.283
*
 .351
**
 .417
**
 .392
**
 .392
**
 .372
**
 .345
**
 .418
**
 .317
**
 .352
**
 .231
*
 .546
**
 .466
**
 .327
**
 .456
**
 .610
**
 .530
**
 .451
**
 .412
**
 .375
**
 1 
Sig. (2-tailed) .015 .002 .000 .001 .001 .001 .003 .000 .006 .002 .050 .000 .000 .005 .000 .000 .000 .000 .000 .001  
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 73 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 73 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.710 20 
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Nomor 
Responden 
Mata Pencaharian Keterangan Kebijakan 
R.4 Aparatur Sipil Negara Jika banjir menghambat ke kantor Dipotong cuti 
R.7 Pegawai Swasta Tidak ada spesifikasi ketinggian Dipotong gaji 
R.10 Pegawai Swasta Tidak ada spesifikasi ketinggian Dipotong cuti 
R.13 Pegawai Swasta Tidak ada spesifikasi ketinggian Dipotong gaji 
R.15 Pegawai Swasta Tidak ada spesifikasi ketinggian Dipotong cuti 
R.16 Pegawai Swasta Lebih dari 150cm Dipotong gaji 
R.17 Pegawai Swasta Tidak ada spesifikasi ketinggian Dipotong gaji 
R.22 Aparatur Sipil Negara Tidak ada spesifikasi ketinggian Dipotong cuti 
R.24 Pegawai Swasta Jika banjir menghambat ke kantor Dipotong gaji 
R.28 Pegawai Swasta Tidak ada spesifikasi ketinggian Dipotong gaji 
R.29 Pegawai Swasta Tidak ada spesifikasi ketinggian Dipotong gaji 
R.31 Pegawai Swasta Jika banjir menghambat ke kantor Dipotong gaji 
R.36 Pegawai Swasta Jika banjir menghambat ke kantor Dipotong cuti 
R.37 Pegawai Swasta Tidak ada spesifikasi ketinggian Dipotong gaji 
R.42 Pegawai Swasta Tidak ada spesifikasi ketinggian Dipotong gaji 
R.43 Aparatur Sipil Negara Tidak ada spesifikasi ketinggian Dipotong cuti 
R.44 Pegawai Swasta Lebih dari 150cm Dipotong gaji 
R.51 Aparatur Sipil Negara Lebih dari 150cm Dipotong gaji 
R.53 Pegawai Swasta Tidak ada spesifikasi ketinggian Dipotong gaji 
R.57 Pegawai Swasta Tidak ada spesifikasi ketinggian Dipotong cuti 
R.58 Pegawai Swasta Lebih dari 150cm Dipotong gaji 
R.62 Pegawai Swasta Tidak ada spesifikasi ketinggian Dipotong cuti 
R.64 Pegawai Swasta Lebih dari 150cm Dipotong gaji 
R.65 Pegawai Swasta Tidak ada spesifikasi ketinggian Dipotong gaji 
R.67 Pegawai Swasta Jika banjir menghambat ke kantor Dipotong cuti 
R.68 Pegawai Swasta Tidak ada spesifikasi ketinggian Dipotong cuti 
R.69 Pegawai Swasta Jika banjir menghambat ke kantor Dipotong gaji 
R.72 Pegawai Swasta Tidak ada spesifikasi ketinggian Dipotong gaji 
R.73 Pegawai Swasta Tidak ada spesifikasi ketinggian Dipotong cuti 
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